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ABSTRAK 

Wiwik Diyanti :Implementasi Program Kelas Bina Akhlak Dalam 

Meningkatkan Adab Dan Perilaku Terpuji Siswa Sdit Plus Bazma Brilliant 

Dumai 

Peningkatan adab dan perilaku terpuji pada anak usia sekolah dasar 

merupakan fondasi krusial dalam membentuk generasi yang tidak hanya cerdas 

secara intelektual, tetapi juga memiliki integritas moral di tengah tantangan 

dekadensi karakter saat ini. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara 

mendalam implementasi Program Kelas Bina Akhlak di SDIT Plus Bazma Brilliant 

Dumai, sebuah inovasi yang mengintegrasikan pembinaan karakter ke dalam 

kurikulum harian melalui standarisasi indikator perilaku dan pemantauan berbasis 

digital. Menggunakan metode kualitatif jenis studi kasus, data dikumpulkan melalui 

observasi partisipatif, studi dokumentasi, serta wawancara mendalam terhadap 

informan kunci yang meliputi Kepala Sekolah, guru, siswa, dan orang tua. Analisis 

data dilakukan melalui tahap reduksi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

berdasarkan teori Moral Knowing, Feeling, and Action Lickona, (1991) serta Social 

Learning Bandura (1977) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi program dilakukan 

melalui empat pilar utama: (1) Perencanaan standar 25 indikator adab yang 

mencakup tujuh dimensi karakter; (2) Internalisasi nilai melalui habituasi rutin dan 

keteladanan guru sebagai model perilaku; (3) Penguatan perilaku positif 

menggunakan sistem reward stiker bintang; serta (4) Inovasi evaluasi melalui 

sistem monitoring digital WhatsApp kepada orang tua. Temuan penelitian 

menyimpulkan bahwa integrasi antara keteladanan pendidik dan transparansi 

pelaporan digital mampu meningkatkan kemandirian, kesantunan, dan kedisiplinan 

ibadah siswa secara signifikan. Meskipun demikian, sinergi dengan lingkungan 

keluarga serta tantangan berupa pengaruh gadget dan inkonsistensi pasca-liburan 

sekolah tetap menjadi faktor penentu keberlanjutan karakter siswa di luar 

lingkungan sekolah. 

Kata Kunci: Bina Akhlak, Adab Siswa, Studi Kasus, Teknologi Monitoring 

Karakter,Lickona,Skinner,Bandura. 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

Wiwik Diyanti: The Implementation of the Character Building Class 

Program in Improving Students' Manners and Commendable Behavior at 

SDIT Plus Bazma Brilliant Dumai. 

Improving adab (manners) and commendable behavior in elementary 

school-aged children is a crucial foundation for developing a generation that is not 

only intellectually bright but also possesses moral integrity amidst current 

challenges of character decadence. This study aims to analyze in-depth the 

implementation of the Bina Akhlak Class Program at SDIT Plus Bazma Brilliant 

Dumai, an innovation that integrates character building into the daily curriculum 

through standardized behavioral indicators and digital-based monitoring. Using a 

qualitative case study method, data were collected through participant observation, 

documentation studies, and in-depth interviews with key informants, including the 

school principal, teachers, students, and parents. Data analysis was conducted 

through the stages of reduction, data display, and conclusion drawing, based on 

Thomas Lickona's (1991) theory of Moral Knowing, Feeling, and Action, as well as 

Albert Bandura's, (1977) Social Learning theory. 

The results show that the program implementation is carried out through 

four main pillars: (1) Standardizing 25 adab indicators covering seven character 

dimensions; (2) Internalizing values through routine habituation and teacher 

exemplary as behavioral models; (3) Reinforcing positive behavior using a star 

sticker reward system; and (4) Innovating evaluation through a WhatsApp-based 

digital monitoring system for parents. The research findings conclude that the 

integration of educators' exemplary and digital reporting transparency 

significantly improves students' independence, politeness, and discipline in 

worship. Nevertheless, synergy with the family environment and challenges such as 

the influence of gadgets and inconsistency following school holidays remain 

determining factors for the sustainability of student character outside the school 

environment. 

Keywords: Bina Akhlak, Student Adab, Case Study, Character Monitoring 

Technology,Lickona,Skinner,Bandura. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

Pada bagian ini akan disajikan secara berurutan penjelasan mengenai latar 

belakang, identifikasi, pembatasan, dan perumusan masalah diikuti dengan uraian 

mengenai manfaat penelitian. 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan pada tingkat dasar memegang peran yang sangat penting dalam 

membentuk karakter dan akhlak peserta didik. Pada fase anak usia 6-12 tahun, 

perkembangan moral berada pada masa (golden age), dimana anak lebih mudah 

dibentuk dan diarahkan untuk menginternalisasi nilai-nilai kebaikan, Hal ini sejalan 

dengan teori perkembangan moral Lawrence Kohlberg, yang menyatakan bahwa 

anak usia sekolah dasar umumnya berada pada tingkat penalaran konvensional, di 

mana mereka mulai memahami aturan sosial dan berusaha memenuhi harapan figur 

otoritas Kohlberg, (1984). Oleh karena itu, lingkungan sekolah yang terstruktur 

melalui Program Bina Akhlak menjadi sangat krusial sebagai ekosistem pendukung 

perkembangan moral tersebut. 

Namun, realitas Pendidikan saat ini menunjukkan adanya gejala menurunnya 

adab dan perilaku terpuji dikalangan siswa sekolah dasar, Krisis karakter ini 

seringkali dipicu oleh fenomena cultural lag, di mana kecepatan perkembangan 

teknologi informasi tidak dibarengi dengan kesiapan mental dan filter etika  

Lickona,(2004). Di Indonesia, Zubaedi (2011) menegaskan bahwa degradasi moral 

pada anak seringkali bersumber dari kegagalan institusi pendidikan dalam 

mengintegrasikan nilai agama ke dalam praktik perilaku sehari-hari, sehingga adab 

hanya berhenti sebagai pengetahuan tanpa menjadi tindakan. termasuk sekolah-



 

sekolah berbasis islam. Fenomena seperti kurangnya sopan santun, rendahnya rasa 

hormat kepada guru, serta melemahnya disiplin belajar sering ditemukan dalam 

aktivitas sehari-hari jadi sekolah dasar tidak hanya bertugas mengembangkan 

kemampuan intelektual, tetapi juga harus meletakkan fondasi yang kuat bagi 

pembentukan karakter, adab, dan akhlak peserta didik.  

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 3, tercantum bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab (Republik Indonesia, 2003, hlm. 7).  Hal ini menegaskan bahwa keberhasilan 

pendidikan tidak hanya diukur dari capaian akademik semata, melainkan juga dari 

terbentuknya pribadi siswa yang beradab dan berkarakter. 

Pendidikan pada hakikatnya merupakan proses sadar dan terencana untuk 

membentuk manusia yang utuh, tidak hanya unggul secara intelektual, tetapi juga 

matang secara emosional, sosial, dan moral. Dalam perspektif pendidikan nasional 

maupun pendidikan Islam, tujuan pendidikan tidak berhenti pada pencapaian 

akademik semata, melainkan diarahkan pada pembentukan karakter dan 

kepribadian peserta didik agar mampu hidup bermakna dalam masyarakat. Oleh 

karena itu, pendidikan karakter menjadi salah satu pilar penting dalam 

penyelenggaraan pendidikan, khususnya pada jenjang sekolah dasar. 

Sekolah dasar merupakan fase awal dan strategis dalam pembentukan 

karakter anak. Pada usia ini, peserta didik berada dalam tahap perkembangan di 

mana kebiasaan, nilai, dan pola perilaku mulai tertanam secara kuat dan berpotensi 



 

menetap hingga dewasa. Berbagai kajian psikologi perkembangan menunjukkan 

bahwa anak usia sekolah dasar memiliki kecenderungan tinggi untuk meniru, 

membiasakan, dan menginternalisasi perilaku yang mereka lihat dan alami secara 

berulang. Oleh sebab itu, pembinaan adab dan perilaku pada jenjang ini harus 

dilakukan secara sistematis, konsisten, dan terintegrasi dalam seluruh aktivitas 

pendidikan. 

Dalam perspektif islam, akhlak menempati posisi yang sangat penting, 

Rasulullah SAW bahkan menegaskan bahwa misi keirasulannya adalah untuk 

menyempurnakan akhlak manusia. Oleh karena itu, Sekolah Dasar Islam Terpadu 

SDIT Plus Bazma Brilliant Dumai menempatkan pendidikan akhlak dan adab 

sebagai prioritas utama dalam kurikulum maupun kegiatan pembelajaran sehari-

hari. Kebijakan prioritas ini didasarkan pada data lapangan yang menunjukkan 

adanya standarisasi dua puluh lima indikator adab yang menyatu dalam Struktur 

Kurikulum sekolah. Selain itu, bukti nyata komitmen ini terlihat dari alokasi waktu 

khusus melalui kegiatan Penyambutan Siswa dan Kelas Bina Akhlak, serta 

penggunaan instrumen penilaian berupa penskoran digital harian yang dilaporkan 

secara terbuka kepada orang tua siswa melalui pesan notifikasi otomatis. Prioritas 

ini juga ditegaskan dengan adanya penunjukan Guru Penanggung Jawab program 

per kelas yang bertugas khusus untuk memastikan keberlangsungan program 

tersebut secara konsisten. 

Namun demikian, realitas pendidikan dewasa ini menunjukkan bahwa 

pembinaan adab dan perilaku siswa menghadapi berbagai tantangan. 

Perkembangan teknologi informasi, perubahan pola asuh keluarga, serta dinamika 

sosial yang semakin kompleks berdampak pada perilaku anak-anak usia sekolah 



 

dasar. Fenomena menurunnya sopan santun, kedisiplinan, kepedulian sosial, dan 

tanggung jawab mulai menjadi perhatian berbagai pihak, termasuk pendidik dan 

orang tua. Kondisi ini menegaskan bahwa pembinaan karakter tidak cukup 

dilakukan secara insidental atau normatif, melainkan membutuhkan program yang 

terencana dan berkelanjutan. 

Dalam konteks pendidikan Islam, pembinaan akhlak memiliki posisi yang 

sangat fundamental. Akhlak tidak hanya dipahami sebagai perilaku lahiriah, tetapi 

sebagai manifestasi dari nilai-nilai keimanan yang tertanam dalam diri individu. 

Pendidikan Islam menempatkan adab sebagai pintu masuk ilmu, sebagaimana 

ditegaskan dalam berbagai literatur klasik maupun kontemporer. Oleh karena itu, 

sekolah Islam dituntut untuk mampu merancang sistem pendidikan yang tidak 

hanya mengajarkan nilai akhlak secara teoritis, tetapi juga membiasakannya dalam 

kehidupan sehari-hari peserta didik. 

SDIT Plus Bazma Brilliant sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam 

terpadu berupaya menjawab tantangan tersebut melalui pengembangan Program 

Kelas Bina Akhlak. Program ini dirancang sebagai program unggulan sekolah yang 

bertujuan membentuk adab dan perilaku siswa secara menyeluruh melalui 

pembiasaan, keteladanan, penguatan, dan pembudayaan nilai-nilai Islami. Program 

ini tidak berdiri sendiri sebagai mata pelajaran tertentu, melainkan diintegrasikan 

ke dalam seluruh aktivitas sekolah, mulai dari siswa datang ke sekolah hingga 

pulang pada pukul 14.35. 

Di SDIT Plus Bazma Brilliant Dumai, hasil observasi awal memperlihatkan 

adanya kecenderungan siswa yang menunjukkan perilaku kurang sesuai dngan 

nilai-nilai adab islami. Misalnya siswa masih sering tidak mengucapkan salam 



 

Ketika memasuki kelas, kurangnya kebiasaan meminta izin, munculnya perilaku 

saling mengejek, kurang sopan terhadap guru, dan aspek- aspek lainnya yang belum 

diterapkan serta lemahnya kesadaran menjaga kebersihan dan kerapian diri. 

Meskipun tidak dalam skala yang berat, fenomena ini tetap menjadi sinyal penting 

bahwa pembinaan akhlak harus dilakukan secara lebih sistematis, intensif, dan 

terstruktur. 

Program Kelas Bina Akhlak di SDIT Plus Bazma Brilliant dilaksanakan 

melalui dua pendekatan utama, yaitu pembinaan akhlak harian dan pembinaan adab 

mingguan. Pembinaan harian dilakukan melalui berbagai kegiatan rutin seperti 

salam pagi, doa bersama, shalat dhuha, pembiasaan 5S (senyum, salam, sapa, 

sopan, santun), menjaga kebersihan, disiplin waktu, serta adab dalam berinteraksi 

dengan guru dan teman. Kegiatan-kegiatan tersebut dilakukan secara konsisten 

setiap hari sehingga membentuk pola perilaku yang berulang dan menjadi 

kebiasaan bagi siswa. 

Selain pembiasaan harian, sekolah juga menyelenggarakan program 

pembinaan adab mingguan yang dilaksanakan satu kali setiap minggu selama dua 

semester. Program ini dirancang secara terstruktur dengan materi adab yang 

disesuaikan dengan jenjang kelas siswa. Untuk kelas rendah (kelas 1 dan 2), materi 

difokuskan pada adab dasar seperti adab makan dan minum, adab berbicara, adab 

berpakaian, adab kebersihan, serta adab ibadah dasar. Pada kelas menengah (kelas 

3 dan 4), materi diarahkan pada adab sosial, tanggung jawab, empati, kerja sama, 

dan pengendalian emosi. Sementara itu, pada kelas atas (kelas 5 dan 6), materi 

pembinaan adab mencakup aspek kemandirian, kepemimpinan, problem solving, 

pengelolaan konflik, serta persiapan menghadapi masa remaja. 



 

Pelaksanaan Program Kelas Bina Akhlak juga didukung oleh indikator adab 

dan perilaku yang jelas sebagai acuan pembinaan dan evaluasi. Indikator tersebut 

mencakup dimensi disiplin, kebersihan dan kerapian, tanggung jawab, sopan 

santun, hubungan sosial, kejujuran, dan pelaksanaan ibadah. Dengan adanya 

indikator ini, guru memiliki pedoman yang jelas dalam melakukan pembinaan serta 

memantau perkembangan perilaku siswa secara berkelanjutan. 

Peran guru dalam Program Kelas Bina Akhlak tidak hanya sebagai pengajar, 

tetapi juga sebagai teladan (role model) bagi siswa. Guru diharapkan mampu 

menunjukkan perilaku adab dan akhlak Islami dalam setiap aktivitas sekolah, baik 

dalam pembelajaran maupun interaksi informal. Keteladanan guru menjadi faktor 

penting dalam keberhasilan pembinaan akhlak, karena siswa usia sekolah dasar 

cenderung belajar melalui pengamatan dan peniruan terhadap figur yang dianggap 

otoritatif. 

Selain peran guru, keterlibatan orang tua juga menjadi bagian penting dalam 

pelaksanaan Program Kelas Bina Akhlak. Sekolah berupaya menjalin komunikasi 

dengan orang tua agar pembinaan akhlak yang dilakukan di sekolah dapat 

dilanjutkan dan diperkuat di rumah. Sinergi antara sekolah dan keluarga diharapkan 

mampu menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pembentukan karakter siswa 

secara konsisten. 

Meskipun Program Kelas Bina Akhlak telah dirancang dan dilaksanakan 

secara sistematis, penting untuk dilakukan kajian ilmiah guna memahami 

bagaimana program tersebut diimplementasikan di lapangan serta bagaimana 

kontribusinya dalam meningkatkan adab dan perilaku siswa. Penelitian ini menjadi 

relevan untuk menggambarkan secara empiris proses pembinaan akhlak, bentuk 



 

kegiatan yang dilakukan, peran berbagai pihak yang terlibat, serta perubahan 

perilaku yang dialami siswa sebagai dampak dari program tersebut. 

Penelitian tentang implementasi Program Kelas Bina Akhlak juga memiliki 

nilai strategis dalam pengembangan pendidikan karakter Islami. Hasil penelitian 

diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi sekolah dalam menyempurnakan 

program, sekaligus menjadi referensi bagi sekolah lain yang ingin mengembangkan 

program pembinaan akhlak serupa. Selain itu, penelitian ini juga berkontribusi 

dalam memperkaya kajian akademik mengenai implementasi pendidikan karakter 

berbasis nilai-nilai Islam di sekolah dasar. 

Program Kelas Bina Akhlak bertujuan untuk mengambalikan esensi 

Pendidikan Islam sebagai “tarbiyah al-akhlak”, yaitu pembinaan kepribadian secara 

holistic melalui integrasi pengetahuan, sikap, dan perilaku. Program ini juga 

didesain untuk menjadi solusi atas kendala pembinaan akhlak selama ini, yang 

seringkali hanya diberikan secara teoritis tanpa penguatan praktik dan keteladanan 

nyata di lapangan. Pentingnya pembinaan akhlak telah ditegaskan oleh banyak 

ulama. Al-Ghazali menyatakan bahwa akhlak adalah hasil dari Latihan jiwa 

(riyadhah) dan pembiasaan terus menerus yang nantinya membentuk karakteir 

tetap. Menurutnya, akhlak tidak mungkin terbeintuk hanya melalui teori, melainkan 

melalui proses Panjang berupa pembiasaan perilaku baik. Sejalan dengan pemikiran 

tersebut, Syed Muhammad Naquib al-Attas (1991) menekankan bahwa tujuan 

pendidikan Islam adalah ta’dib, yaitu penanaman adab dalam diri seseorang. Al-

Attas berargumen bahwa hilangnya adab (loss of adab) adalah akar penyebab 

kerancuan ilmu dan kehancuran tatanan masyarakat. Maka, implementasi program 

yang berfokus pada adab di SDIT Plus Bazma Brilliant merupakan langkah konkret 



 

dalam mengembalikan hakikat pendidikan sebagai proses pemuliaan manusia. 

Pandangan ini sangat relevan dengan kebutuhan pembinaan akhlak disekolah dasar. 

Ibnu Miskawayh juga menegaskan bahwa akhlak merupakan kondisi jiwa yang 

terbentuk melalui pengulangan perilaku sehingga menjadi kebiasaan. Artinya, 

pembinaan akhlak memerlukan penguatan praktik harian yang konsisten. Hal ini 

mendukung konsep Program Bina Akhlak yang menekankan pembiasaan, bukan 

sekadar menyampaikan materi.   

Dalam konteks Pendidikan karakteir modern, Thomas Lickona (1991) 

menjelaskan bahwa Pendidikan karakter efektif dilakukan melalui tiga komponen 

utama yaitu : moral knowing, moral feeling, dan moral action. Program Bina 

Akhlak mengintegrasikan ketiganya dengan memberikan pengetahuan tentang 

adab, menumbuhkan kesadaran diri melalui refleksi, dan melatih siswa melakukan 

praktik adab secara langsung. Sementara itu menurut  Nurcholis Majdid (2020) 

Pendidikan Islam seharusnya membentuk manusia yang beradab (civilized human), 

bukan hanya cerdas secara intelektual. Dengan demikian, pembinaan akhlak bukan 

menjadi program sampingan, melainkan menjadi inti dari seluruh proses 

Pendidikan di sekolah Islam. Program kelas akhlak intensif juga sejalan dengan 

konsep School will bi being yang menekankan pentingnya menciptakan lingkungan 

sekolah yang suportif, aman, reigious, dan nyaman bagi perkembangan karakter 

siswa. Sekolah yang memiliki iklim positif terbukti mendorong perilaku prososial 

dan mengurangi perilaku negatif. 

Dalam prespektif psikologi Pendidikan, Bandura, A. (1977) melalui teori 

pembelajaran social Learning menegaskan bahwa anak belajar melalui observasi, 

imitasi, dan keteladanan. Ini berarti program pembinaan akhlak harus memberikan 



 

role model yang konsisten dari guru, pengawas kelas, serta budaya sekolah yang 

mendukung. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa program pembinaan akhlak yang 

dilakukan secara intensif mampu meningkatkan kepedulian social, disiplin, serta 

sikap saling mengormati antar siswa. Pendekatan intensif juga terbukti lebih efektif 

daripada pendekatan umum yang hanya diberikan secara periodic atau sesekali. 

Namun demikian setiap program pembinaan akhlak perlu dievaluasi agar dapat 

diketahui tingkat keberhasilan dan kendala pelaksanaanya. Program Kelas Bina 

Akhlak di SDIT Plus Bazma Brilliant Dumai perlu diteliti secara mendalam untuk 

memastikan ektivitasnya terhadap peningkatan adab siswa.  

Implementasi program tersebut mencakup beberapa aspek, perencanaan 

kegiatan, metode pembelajaran, pendekatan kedisiplinan, penggunaan media 

edukatif, keterlibatan guru, serta lingkungan kelas yang mendukung. Semua aspek 

tersebut harus berjalan sinergis agar program mencapai tujuan yang diharapkan, 

Selain itu, dukungan orang tua turut menjadi faktor penting dalam keberhasilan 

progtam pembinaan akhlak. Bronfenbrenner,(1979) dalam Teori Ekologi 

menjelaskan bahwa perkembangan anak dipengaruhi oleh mikrosistem, yaitu 

lingkungan terdekat seperti sekolah dan keluarga. Keberhasilan internalisasi nilai 

sangat bergantung pada konsistensi pesan yang diterima anak di kedua lingkungan 

tersebut. Inovasi penggunaan notifikasi WhatsApp otomatis dalam program ini 

menjadi instrumen penting untuk meminimalisir 'ketimpangan nilai' antara sekolah 

dan rumah, Epstain (2018). Keseimbangan antara pembiasaan di sekolah dan di 

rumah dapat memperkuat karakter anak sehingga nilai-nilai yang diajarkan dapat 

melekat lebih kuat. Program ini juga menjadi inovasi strategis bagi sekolah di 



 

tengah tantangan era digital. Dengan meningkatnya paparan perilaku tidak layak 

pada media social, siswa perlu dibekali kemampuan mengontrol diri, sopan santun 

dalam komunikasi, dan pemahaman adab islami dalam kehidupan sehari-hari. 

Penelitian Haidar Putra Daulay (2016) mempertegas bahwa pendidikan 

Islam di era modern tidak bisa lagi sekadar mengandalkan kurikulum formal, 

melainkan harus berbasis hidden curriculum atau kurikulum tersembunyi melalui 

budaya sekolah dan pembiasaan. Hal ini mendukung urgensi penelitian terhadap 

Program Bina Akhlak sebagai model inovasi pendidikan karakter yang bersifat 

sistemik dan berkelanjutan. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Implementasi Program Kelas Bina 

Akhlak dalam Meningkatkan Adab dan Perilaku Siswa SDIT Plus Bazma 

Brilliant.” Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan 

praktis bagi pengembangan pendidikan karakter Islami, khususnya dalam konteks 

pembinaan adab dan perilaku siswa sekolah dasar. 

Melalui penelitian ini, diharapkan sekolah dapat memiliki dasar ilmiah dalam 

mengembangkan kebijakan pembinaan akhlak yang lebih efektif, adaptif, dan 

berkelanjutan. Selain itu, hasil penelitian akan memberikan kontribusi bagi 

pengembangan model pembinaan akhlak disekolah islam lainnya. 

Dengan demikian penelitian ini sangat relevan dan penting dilakukan untuk 

menjawab kebutuhan Pendidikan karakter di era modern. Implementasi Program 

Kelas Bina Akhlak diharapkan dapat menjadi solusi dalam meningkatkan adab, 

perilaku terpuji, dan kualitas karakter siswa SDIT Plus Bazma Brilliant Dumai 

sehingga selaras dengan tujuan Pendidikan islam yang hakiki.  

1.2  Identifikasi Masalah 



 

Berdasarkan fenomena yang terjadi di lingkungan sekolah dan analisis pada 

latar belakang, maka dapat diidentifikasi beberapa masalah terkait implementasi 

Program Kelas Bina Akhlak di SDIT Plus Bazma Brilliant Dumai, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Masih terdapat siswa yang menunjukkan perilaku kurang beradab, seperti 

berbicara kurang sopan, kurang hormat kepada guru, dan tidak menjaga 

etika pergaulan. 

2. Pembiasaan akhlak positif blum sepnuhnya konsisten dilakukan oleh 

seluruh siswa, terutama dalam hal keidisiplinan, keirapian, tanggung jawab, 

dan sikap empati. 

3. Pelaksanaan Prgram Kelas Bina Akhlak belum berjalan optimal, baik dari 

segi perencanaan kgiatan, plaksanaan harian, maupun pemantauan oleh 

guru. 

4. Guru belum sepenuhnya seragam dalam menrapkan stratgi pembinaan 

akhlak, sehingga terdapat perbedaan pndeikatan dalam mimbrikan arahan 

atau keteladanan. 

5. Masih kurangnya sinergi antara sekolah dan orang tua dalam melakukan 

pendampingan akhlak di rumah, sehingga pembiasaan yang dibina di 

sekolah belum sejalan dengan pola asuh di lingkungan keluarga. 

6. Pengawasan perilaku siswa di luar kelas belum maksimal, sehingga 

beberapa perilaku tidak terpuji masih terjadi pada saat transisi, istirahat, atau 

saat pulang seikoilah. 



 

7. Meidia dan sarana pendukung pembinaan akhlak belum dimanfaatkan 

secara optimal, seperti media visual, modul pembiasaan, checklist karakteir, 

dan jurnal akhlak. 

8. Belum terpetakannya secara mendalam bagaimana tahapan implementasi 

Program Bina Akhlak, mulai dari standarisasi indikator hingga proses 

internalisasi nilai-nilai karakter dalam aktivitas harian siswa. 

9. Sebagian siswa belum memahami makna mendalam dari adab dan akhlak 

terpuji, sehingga perilaku positif belum tumbuh dari kesadaran, melainkan 

masih bersifat instruksi. 

10. Lingkungan sosial di luar sekolah (gawai, media sosial, tontonan) sering 

memberi pengaruh negatif terhadap perilaku siswa sehingga menghambat 

perkembangan akhlak mereka. 

1.3  Pembatasan Masalah dan Fokus Penelitian 

Agar penelitian lebih terarah dan tidak melebar, maka batasan masalah 

dalam penelitian ini ditentukan sebagai berikut: 

1. Penelitian dibatasi pada implementasi Program Kelas Bina Akhlak  yang 

berlangsung di SDIT Plus Bazma Brilliant Dumai. 

2. Fokus penelitian hanya pada aspek-aspek implementasi, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, pembiasaan adab, keteladanan guru, pengawasan, dan 

evaluasi. 

3. Peningkatan adab dan perilaku terpuji siswa yang dikaji meliputi disiplin, 

sopan santun, tanggung jawab, kebersihan, dan etika pergaulan. 

4. Subjek penelitian mencakup guru dan siswa, yang dianggap memiliki 

pengalaman paling lengkap dalam mengikuti program. 



 

5. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, tanpa 

menggunakan instrumen tes kuantitatif. 

6. Wilayah penelitian hanya terbatas pada lingkungan SDIT Plus Bazma 

Brilliant Dumai sebagai lokasi studi kasus. 

1.4   Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah mengenai pelaksanaan Program Keas 

Bina Akhlak di SDIT Plus Bazma Brilliant Dumai, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi Program Kelas Bina Akhlak dalam 

meningkatkan adab dan perilaku terpuji siswa di SDIT Plus Bazma 

Brilliant Dumai? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi Program 

Kelas Bina Akhlak di SDIT Plus Bazma Brilliant  Dumai? 

3. Bagaimana Dampak Implementasi kelas Bina Akhlak terhadap 

meningkatnya  adab dan perilaku terpuji siswa SDIT Plus Bazma Brilliant 

Dumai? 

1.5   Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis implementasi Program Kelas 

Bina Akhlak dalam meningkatkan adab dan perilaku terpuji siswa di SDIT 

Plus Bazma Brilliant Dumai, mulai dari tahap perencanaan indikator, 

pelaksanaan melalui keteladanan, hingga mekanisme evaluasi berbasis 

penskoran digital.  



 

2. Untuk mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam 

pelaksanaan program, serta menganalisis dampak implementasi tersebut 

terhadap peningkatan aspek perasaan moral (moral feeling) dan tindakan 

moral (moral action) siswa secara nyata. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis dalam 

memperkaya kajian pendidikan karakter, khususnya terkait implementasi 

proigram pembinaan akhlak di sekolah dasar. Secara praktis, penelitian ini 

bermanfaat bagi sekolah sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan efektivitas 

Program Kelas Bina Akhlak, bagi guru sebagai panduan dalam melaksanakan 

pembinaan akhlak secara lebih terarah, serta bagi siswa dalam meinciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung terbentuknya adab dan perilaku terpuji. 

Penelitian ini juga memberikan manfaat bagi orang tua dengan memperkuat 

sinergi antara keluarga dan sekolah dalam pembinaan karakter anak, serta 

menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan 

penelitian serupa. 

1.7  Sistematika Pembahasan 

Penulisan tesis ini disusun secara sistematis ke dalam beberapa bab sebagai 

berikut: 

a. Bab I Pendahuluan 

Bab ini memuat latar belakang yang menjelaskan kondisi empiris, alasan 

pentingnya penelitian dilakukan, serta urgensi Program Kelas Bina Akhlak 

dalam pembinaan adab siswa. Bab ini juga mencakup identifikasi masalah, 

pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 



 

penelitian, dan definisi operasional istilah. Keseluruhan bagian dalam bab 

ini memberikan gambaran awal mengenai arah, fokus, dan lingkup 

penelitian. 

b.  Bab II Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisi uraian teori-teori utama yang menjadi dasar dalam 

penelitian, seperti konsep adab dan akhlak dalam Islam, pendidikan 

karakter, teori pembiasaan dalam pembentukan perilaku, serta teori program 

pembinaan akhlak di sekolah. Selain itu, bab ini juga memuat kajian 

penelitian terdahulu yang relevan dan kerangka berpikir yang menjadi acuan 

dalam analisis penelitian. 

c. Bab III Metodologi Penelitian 

Bab ini menjelaskan pendekatan penelitian, yaitu penelitian kualitatif 

dengan metode studi kasus. Di dalamnya diuraikan setting penelitan, subjek 

dan informan penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data 

(observasi, wawancara, dokumentasi), teknik keabsahan data, serta teknik 

analisis data. Bab ini memberikan kejelasan mengenai prosedur penelitian 

yang akan dilakukan mulai dari tahap perencanaan hingga analisis temuan. 

d.    Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab ini berisi pemaparan temuan penelitian dari lapangan mengenai 

implementasi Program Keilas Bina Akhlak, mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi, hingga dampaknya terhadap siswa. Pada bagian 

pembahasan, temuan tersebut dianalisis dan dikaitkan dengan teori-teori 

yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya 

e. Penutup 



 

Bab ini memuat kesimpulan penelitian yang merangkum temuan utama 

serta jawaban atas rumusan masalah. Selain itu, bab ini juga mencakup 

saran-saran bagi sekolah, guru, orang tua, maupun peneliti selanjutnya 

untuk pengembangan program sejenis di masa mendatang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

                                         BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini meiinyajikan kajian puistaka yang meiinjadi landasan teiioiritis bagi 

peiineiilitian meiingeiinai Proigram Keiilas Bina Akhlak. Kajian puistaka beiirfuingsi uintuik 

meiimbeiirikan keiirangka peiimikiran yang jeiilas, meiimpeiirkuiat arguimeiintasi peiineiilitian, 

seiirta meiinuinjuikkan keiiteiirkaitan antara teiioiri, koinseiip, dan hasil peiineiilitian teiirdahuilui 

deiingan foikuis peiineiilitian yang dilakuikan. Kajian puistaka ini meiinguiraikan landasan 

koinseiiptuial meiingeiinai akhlak dan adab dalam peiirspeiiktif Islam dan peiindidikan 

karakteiir, teiioiri peiimbeiintuikan keiibiasaan, teiioiri impleiimeiintasi proigram peiindidikan, 

peiiranan peiimangkui keiipeiintingan (guirui, seiikoilah, keiiluiarga), seiirta teiimuian peiineiilitian 

teiirdahuilui yang reiileiivan deiingan Proigram Keiilas Bina Akhlak. Seiimuia uiraian 

dimaksuidkan uintuik meiimbanguin keiirangka teiioiri yang meiinduikuing analisis 

impleiimeiintasi dan dampak proigram pada adab seiirta peiirilakui teiirpuiji siswa di SDIT 

Pluis Bazma Brilliant Duimai.Teiirakhir, akan disuisuin keiirangka beiirpikir seiibagai 

pijakan koinseiiptuial yang meiinggambarkan huibuingan antara variabeiil-variabeiil uitama 

peiineiilitian. 

2.1 Konsep Adab, Akhlak dan Perilaku Terpuji Dalam Pembentukan  

Karakter Siswa. 

Koinseiip akhlak, adab, dan peiirilakui teiirpuiji meiiruipakan foindasi peiinting dalam 

peiindidikan Islam, teiiruitama dalam peiimbeiintuikan karakteiir peiiseiirta didik. Akhlak 

dipahami seiibagai sisteiim nilai yang meiingarahkan peiirilakui seiiseiioirang meiilaluii 

keiisadaran moiral, keiibiasaan, dan tindakan nyata. Hasanah eiit al. (2020) meiineiigaskan 

bahwa akhlak tidak hanya beiirkaitan deiingan peiimahaman moiral, teiitapi juiga 

meiilibatkan aspeiik afeiiktif dan peiirilakui yang teiirimpleiimeiintasi dalam keiihiduipan 



 

seiihari-hari. Peiirspeiiktif moideiirn meiingaitkan akhlak deiingan moiral ageiincy dan moiral 

beiihavioir, seiihingga peiindidikan akhlak haruis meiincakuip nilai, keiisadaran moiral, 

keiiteiiladanan, dan peiimbiasaan (Aziz & Hakim, 2021). Keiieiimpat aspeiik teiirseiibuit 

meiinjadi koinstruik peiinting uintuik meiimbeiintuik peiirilakui koinsisteiin yang 

meiinceiirminkan pribadi beiirkarakteiir. 

Ibnui Miskawayh, seibagai tokoh seintral dalam eitika Islam, meimandang akhlak 

buikan seikadar peirilakui lahiriah, meilainkan kondisi jiwa yang meineitap. Dalam 

kitabnya Tahdhib al-Akhlaq, ia meindeifinisikan akhlak seibagai "haluin li al-nafsi 

da’iyatuin laha ila af’aliha min ghairi fikrin wa ruiyyatin", suiatui keiadaan jiwa yang 

meindorong seiseiorang uintuik meilakuikan peirbuiatan tanpa peirlui peirtimbangan 

pikiran yang lama Miskawayh, (1966). Meinuiruitnya, akhlak dapat dibeintuik meilaluii 

peimbiasaan (al-'adah) dan latihan yang kontinui (al-thadrib). Hal ini meinjadi 

landasan teioreitis bagi Program Bina Akhlak di SDIT Pluis Bazma Brilliant bahwa 

peirilakui teirpuiji siswa seipeirti buidaya 5S dan disiplin ibadah dapat diinteirnalisasi 

meilaluii peinguilangan peirilakui yang sisteimatis hingga meincapai titik Al-Wasath ataui 

keiseiimbangan jiwa. 

Seijalan deingan hal teirseibuit, Imam Al-Ghazali meimpeirdalam konseip 

peimbeintuikan karakteir meilaluii peindeikatan Riyadhah (latihan jiwa) dan Muijahadah 

(keisuingguihan). Al-Ghazali beirarguimein dalam Ihya’ Uiluimuiddin bahwa akhlak 

meiruipakan sifat yang teirtanam kuiat dalam jiwa (hai’ah rasikhah fi al-nafs) yang 

darinya teirpancar peirbuiatan deingan muidah Al-Ghazali,(1994) Al-Ghazali 

meineikankan bahwa peindidikan karakteir haruis dimuilai deingan meimaksakan diri 

meilakuikan keibaikan seicara sadar hingga beiban paksaan teirseibuit hilang dan 

beiruibah meinjadi keinikmatan dalam beiramal. Dalam konteiks peineilitian ini, 



 

peingguinaan sisteim skor digital dan peinguiatan positif (positivei reiinforceimeint) 

meiruipakan beintuik modeirn dari meitodei Riyadhah uintuik meinuintuin siswa dari tahap 

keiteirpaksaan meinuijui tahap keiikhlasan dalam beiradab. 

Dalam peirspeiktif Peindidikan Agama Islam (PAI) yang leibih kompreiheinsif, 

istilah yang paling teipat uintuik meinggambarkan peimbeintuikan karakteir adalah 

Ta’dib. Seibagaimana dijeilaskan oleih Syeid Muihammad Naquiib al-Attas, Ta’dib 

meiruijuik pada peinanaman adab yang meincakuip peingeinalan dan peingakuian teintang 

teimpat yang teipat bagi seigala seisuiatui dalam tatanan peinciptaan Al-Attas, (1980). 

Peindidikan buikan seikadar transfeir informasi (ta’lim), meilainkan uipaya 

meindisiplinkan jiwa agar seiseiorang beirpeirilakui adil teirhadap dirinya seindiri, Allah, 

dan makhluik lainnya. Konseip Ta’dib beirakar pada hadis Nabi SAW: "Addabani 

Rabbi fa ahsana ta'dibi" (Tuihankui teilah meindidikkui/meingadabkankui, maka Ia 

meimpeirbaguis adabkui). Oleih kareina itui, Program Bina Akhlak ini pada hakikatnya 

adalah proseis Ta’dib yang beirtuijuian meingeimbalikan eiseinsi peindidikan Islam uintuik 

meilahirkan insan yang beiradab (civilizeid huiman). 

Uirgeinsi peimbinaan adab seibeiluim ilmui juiga diteigaskan oleih Al-Zarnuiji, (2007) 

dalam kitab Ta’lim al-Muita’allim. Ia meinyatakan bahwa seiorang peincari ilmui tidak 

akan meimpeiroleih ilmui dan manfaatnya keicuiali deingan meingaguingkan ilmui dan 

meinghormati guiruinya. Inteigrasi antara indikator adab yang teiruikuir deingan 

keiteiladanan guirui (modeiling) di seikolah meinuinjuikkan bahwa peimbeintuikan karakteir 

tidak dapat dipisahkan dari eikosisteim peindidikan yang meinjuinjuing tinggi nilai-

nilai ta'dzim (peinghormatan). Deingan deimikian, peindeikatan holistik yang 

meinggabuingkan teiori eitika klasik Ibnui Miskawayh dan Al-Ghazali deingan 

keirangka Ta’dib Al-Attas meinjadi landasan filosofis yang kokoh bagi impleimeintasi 



 

Program Keilas Bina Akhlak dalam meiningkatkan peirilakui teirpuiji siswa. 

Adab dipahami seiibagai manifeiistasi praktis dari akhlak dalam kointeiiks 

tindakan nyata. Muidzakir (2021) meiinyeiibuit adab seiibagai seiipeiirangkat atuiran 

eiiksteiirnal yang meiireiifleiiksikan kuialitas batin seiiseiioirang, teiirlihat dari cara siswa 

meiinghoirmati guirui, meiinjaga keiibeiirsihan, seiirta mampui meiingeiindalikan diri. Deiingan 

deiimikian, adab meiiruipakan jeiimbatan antara nilai-nilai akhlak yang beiirsifat inteiirnal 

deiingan peiirilakui nyata yang bisa diamati. Peiirilakui teiirpuiji keiimuidian meiinjadi hasil 

akhir dari peiimbinaan akhlak dan adab yang eiifeiiktif. Peiineiilitian Hikmah & Leiistari 

(2019) meiinuinjuikkan bahwa peiirilakui baik siswa seiipeiirti disiplin, soipan santuin, dan 

tangguing jawab dipeiingaruihi oileiih lingkuingan seiikoilah, peiimbeiilajaran nilai, dan 

inteiiraksi soisial yang meiinduikuing. 

Dalam peiirspeiiktif Islam, koinseiip adab meiincakuip tata krama lahir dan batin 

yang meiingatuir huibuingan manuisia deiingan Allah, oirang tuia, guirui, dan masyarakat. 

Peiindidikan adab meiineiikankan proiseiis keiiteiiladanan, peiimbiasaan sikap, seiirta 

peiinguiatan spirituial yang teiirinteiigrasi dalam keiihiduipan seiihari-hari. Yaman dan 

Askar (2022) meiineiigaskan bahwa peiindidikan adab haruis dimuilai seiijak dini, baik di 

lingkuingan keiiluiarga mauipuin seiikoilah, seiihingga nilai-nilai moiral dapat teiirtanam 

seiicara stabil dalam diri anak. 

Dari peiirspeiiktif teiioiri karakteiir moideiirn, Thoimas Lickoina (1991) meiimandang 

karakteiir seiibagai keiiceiindeiiruingan batin yang dapat diandalkan uintuik beiirtindak seiicara 

moiral beiirdasarkan tiga koimpoineiin: moiral knoiwing, moiral feiieiiling, dan moiral actioin. 

Keiitiganya meiimbeiintuik keiirangka peiindidikan karakteiir yang meiineiikankan 

keiiseiilarasan antara peiingeiitahuian, eiimoisi, dan peiirilakui moiral. Dalam kointeiiks 

keiibijakan nasioinal, Kuirikuiluim Meiirdeiika dan Proifil Peiilajar Pancasila meiineiitapkan 



 

karakteiir seiibagai koimpeiiteiinsi inti peiindidikan yang haruis diinteiigrasikan keii dalam 

seiiluiruih proiseiis peiimbeiilajaran. Nilai-nilai seiipeiirti beiiriman dan beiirakhlak muilia, 

goitoing roiyoing, dan keiimandirian meiinjadi acuian bagi seiikoilah dalam meiirancang 

proigram peiimbinaan akhlak yang seiisuiai deiingan keiibuituihan peiiseiirta didik. 

Seicara keiseiluiruihan, keiteirkaitan antara akhlak, adab, dan peirilakui teirpuiji 

meimbeirikan dasar teioreitis yang kuiat bagi impleimeintasi Program Keilas Bina 

Akhlak di SDIT Pluis Bazma Brilliant Duimai. Peimahaman ini meineigaskan bahwa 

peimbinaan karakteir haruis dilakuikan meilaluii peindeikatan tiga komponein karakteir 

Thomas Lickona, (1991) (peingeitahuian, peirasaan, dan tindakan moral), meitodei 

keiteiladanan Albeirt Banduira,(1977)  seirta peimbiasaan dan peinguiatan peirilakui 

seisuiai teiori B.F. Skinneir(1953). Deingan duikuingan inteigrasi teiori teirseibuit, Program 

Keilas Bina Akhlak meinjadi strateigi eifeiktif dalam meiningkatkan adab siswa seicara 

beirkeilanjuitan meilaluii sineirgi antara instruiksi nilai dan lingkuingan beilajar yang 

konduisif. 

2.2  Konsep Pembinaan 

Peiimbinaan dalam kointeiiks peiindidikan meiiruipakan proiseiis sisteiimatis dan 

beiirkeiilanjuitan yang dirancang uintuik meiingeiimbangkan peiingeiitahuian, sikap, dan 

peiirilakui peiiseiirta didik meiilaluii aktivitas yang teiirarah. Meiinuiruit Nasuitioin (2020), 

peiimbinaan adalah uipaya teiireiincana uintuik meiiningkatkan karakteiir dan peiirilakui 

meiilaluii bimbingan, peiingawasan, dan keiiteiiladanan yang koinsisteiin. Peiimbinaan 

buikan hanya meiineiikankan aspeiik koignitif, teiitapi leiibih pada peiimbeiintuikan nilai dan 

moiral yang teiirinteiirnalisasi dalam diri peiiseiirta didik. Pandangan ini reiileiivan deiingan 

peiineiilitian ini kareiina proigram keiilas bina akhlak beiirtuimpui pada keiigiatan 

peiimbiasaan dan peiinguiatan nilai akhlak seiicara beiirkeiilanjuitan. 



 

Tuijuian uitama peiimbinaan adalah meiinuimbuihkan peiirilakui poisitif seiirta 

meiinceiigah peiinyimpangan peiirilakui siswa. Yuisoiff (2021) meiineiimuikan bahwa 

peiimbinaan nilai meiilaluii ruitinitas harian mampui meiiningkatkan sikap moiral dan 

peiirilakui proisoisial anak uisia seiikoilah dasar. Seiilaras deiingan itui, Fitri dan Wahyuidi 

(2022) meiinjeiilaskan bahwa peiimbinaan beiirkeiilanjuitan dapat meiinguirangi peiirilakui 

neiigatif siswa seiikaliguis meiinguiatkan kointroil diri meiireiika. Teiimuian ini sangat reiileiivan 

deiingan kointeiiks SDIT Pluis Bazma Brilliant kareiina proigram bina akhlak 

meiinargeiitkan peiiningkatan adab, keiidisiplinan, dan peiirilakui teiirpuiji meiilaluii keiigiatan 

ruitin seiipeiirti adab masuik keiilas, salam, doia, dan ibadah beiirsama. 

Eiifeiiktivitas peiimbinaan sangat beiirgantuing pada beiibeiirapa prinsip peiinting, yaitui 

keiisinambuingan, keiiteiiladanan, dan keiiteiirlibatan aktif siswa. Leiistari (2020) 

meiineiigaskan bahwa peiimbinaan yang dilakuikan seiicara koinsisteiin dan teiirstruiktuir 

meiinghasilkan peiiruibahan karakteiir yang leiibih stabil dibanding keiigiatan spoiradis. 

Seiilain itui, meiinuiruit Syahpuitra (2021), keiiteiiladanan guirui seiibagai moideiil meiiruipakan 

faktoir kuinci inteiirnalisasi nilai akhlak pada siswa, kareiina anak uisia seiikoilah dasar 

ceiindeiiruing meiinirui peiirilakui yang meiireiika amati. Hal ini meiimpeiirkuiat alasan 

meiingapa impleiimeiintasi keiilas bina akhlak meiineiimpatkan guirui seiibagai roileii moideiil 

dalam seiitiap keiigiatan adab, seiipeiirti cara beiirbicara soipan, cara meiiminta izin, dan 

peiirilakui seiihari-hari. 

Dalam praktiknya, peiimbinaan dapat dilakuikan meiilaluii peiimbiasaan harian, 

keiigiatan keiiagamaan, koinseiiling, dan peiinguiatan buidaya seiikoilah. Muilia (2023) 

meiinyeiibuitkan bahwa peiimbiasaan harian meiiruipakan peiindeiikatan paling eiifeiiktif 

uintuik meiimbeiintuik karakteiir anak uisia SD kareiina meiilibatkan peiingalaman langsuing 

yang beiiruilang. Seiimeiintara itui, Amin (2020) meiinuinjuikkan bahwa keiigiatan 



 

keiiagamaan seiipeiirti shalat beiirjamaah dan kuiltuim beiirpeiiran kuiat dalam meiiningkatkan 

sikap reiiligiuis dan kointroil diri siswa. Beiintuik-beiintuik peiimbinaan ini seiicara langsuing 

teiirceiirmin dalam proigram keiilas bina akhlak yang diteiirapkan di SDIT Pluis Bazma 

Brilliant, yang meiinginteiigrasikan adab ibadah, adab beiilajar, seiirta adab soisial dalam 

ruitinitas harian seiikoilah. 

Deiingan deiimikian, koinseiip peiimbinaan meiimbeiirikan dasar teiioiritis yang kuiat 

uintuik meiimahami bagaimana impleiimeiintasi proigram keiilas bina akhlak dapat 

meiiningkatkan adab dan peiirilakui siswa. Peiimbinaan yang koinsisteiin, meiilibatkan 

keiiteiiladanan, dan meiimanfaatkan meiitoideii peiimbiasaan teiirbuikti meiimiliki peiingaruih 

signifikan teiirhadap peiirkeiimbangan moiral anak. Seiimuia ini meiinuinjuikkan bahwa 

strateiigi peiimbinaan yang diteiirapkan di SDIT Pluis Bazma Brilliant seiijalan deiingan 

teiioiri dan teiimuian eiimpiris teiirbarui meiingeiinai peiimbeiintuikan akhlak dan peiirilakui 

teiirpuiji pada peiiseiirta didik. 

2.3  Teori Implementasi Program 

Impleiimeiintasi proigram meiiruipakan proiseiis meiineiirjeiimahkan peiireiincanaan keii 

dalam tindakan nyata meiilaluii meiikanismeii, suimbeiir daya, dan koioirdinasi antar pihak 

yang teiirlibat. Dalam kointeiiks peiindidikan, impleiimeiintasi meiinjadi indikatoir uitama 

keiibeiirhasilan proigram dalam meiincapai tuijuian peiimbinaan karakteiir dan akhlak siswa 

(Sari & Rahman, 2020). 

 Uintuik meiinilai eiifeiiktivitas Proigram Keiilas Bina Akhlak, peiineiilitian ini 

meiingguinakan duia moideiil impleiimeiintasi yang seiiring diguinakan dalam kajian 

keiibijakan peiindidikan: Moideiil Eiidwards III dan Moideiil Van Meiiteiir & Van Hoirn. 

1. Model Implementasi George C. Edwards III 

Moideiil Eiidwards III (1980) meiineiikankan bahwa impleiimeiintasi keiibijakan/proigram 



 

dipeiingaruihi oileiih eiimpat variabeiil uitama, yaitui koimuinikasi, suimbeiir daya, dispoisisi 

peiilaksana, dan struiktuir biroikrasi. Moideiil ini reiileiivan diguinakan uintuik meiinganalisis 

proigram peiindidikan yang meiimbuituihkan keiiteiirlibatan guirui, keiipala seiikoilah, siswa, 

dan oirang tuia. 

a. Koimuinikasi 

Koimuinikasi beiirkaitan deiingan keiijeiilasan instruiksi, peiinyampaian standar, seiirta 

keiiseiiragaman peiimahaman antar peiilaksana proigram. Koimuinikasi yang baik 

meiimastikan bahwa guirui dan siswa meiimahami tuijuian proigram bina akhlak seiirta 

langkah-langkah oipeiirasioinalnya.  

Hidayat & Mauilana (2019) meiineiimuikan bahwa eiifeiiktivitas impleiimeiintasi proigram 

peiindidikan sangat beiirgantuing pada keiijeiilasan koimuinikasi antara peiirancang 

proigram dan peiilaksana di lapangan. Dan Yuilianingsih eiit al. (2021) meiineiigaskan 

bahwa koimuinikasi yang koinsisteiin meiimeiingaruihi keiibeiirhasilan proigram 

peiimbiasaan karakteiir di seiikoilah dasar. 

b. Suimbeiir Daya 

 Suimbeiir daya meiincakuip teiinaga peiindidik, sarana, anggaran, waktui, dan 

koimpeiiteiinsi peiilaksana. Proigram bina akhlak meiimbuituihkan guirui yang meiimahami 

nilai-nilai akhlak Islami dan mampui meiinjadi teiiladan. Wiboiwoi (2020) meiinyatakan 

bahwa keiiteiirseiidiaan suimbeiir daya yang meiimadai meiiruipakan faktoir kuinci 

keiibeiirhasilan impleiimeiintasi proigram peiimbeiintuikan karakteiir. Puitri & Kuirniawan 

(2022) meiineiigaskan bahwa kuialitas guirui seiibagai roileii moideiil sangat meiineiintuikan 

keiibeiirhasilan proigram akhlak di seiikoilah dasar. 

c. Dispoisisi Peiilakasana 

Dispoisisi adalah sikap, koimitmeiin, dan moitivasi guirui dalam meiilaksanakan 



 

proigram. Proigram bina akhlak akan beiirhasil apabila guirui meiimiliki oirieiintasi 

moiral yang kuiat dan keiiseiidiaan uintuik meiinjadi teiiladan adab bagi peiiseiirta didik. 

Fadli (2019) meiinuinjuikkan bahwa koimitmeiin guirui meiinjadi faktoir uitama 

keiibeiirhasilan impleiimeiintasi peiindidikan karakteiir di seiikoilah Islam. Nuirhayati 

(2023) meiineiigaskan bahwa dispoisisi poisitif guirui beiirpeiingaruih signifikan teiirhadap 

keiibeiirhasilan peiimbiasaan adab siswa. 

d. Struiktuir Biroikrasi 

Struiktuir oirganisasi seiikoilah, SOiP, atuiran peiilaksanaan, dan meiikanismeii eiivaluiasi 

meiimeiingaruihi keiilancaran impleiimeiintasi. Jika SOiP proigram jeiilas, peiilaksanaan 

peiimbinaan akhlak meiinjadi leiibih teiirarah. Muislih & Fauizan (2021) meiineiimuikan 

bahwa seiikoilah deiingan struiktuir peiilaksanaan proigram yang teiirstandar 

meiinuinjuikkan peiiningkatan karakteiir siswa seiicara signifikan. Pratiwi (2018) 

meiingatakan bahwa struiktuir biroikrasi yang rapi meiimbantui meiimpeiirceiipat proiseiis 

impleiimeiintasi keiibijakan peiindidikan. 

2. Model Implementasi Van Meter dan Van Horn 

Moideiil Van Meiiteiir & Van Hoirn (1975) meiineiikankan huibuingan antara tuijuian 

keiibijakan, proiseiis impleiimeiintasi, dan koindisi lingkuingan. Moideiil ini coicoik uintuik 

meiingeiivaluiasi proigram peiindidikan beiirbasis nilai seiipeiirti bina akhlak. 

a. Standar dan Tuijuian Keiibijakan 

Impleiimeiintasi beiirjalan baik jika standar dan tuijuian proigram jeiilas, teiiruikuir, dan 

dipahami seiimuia peiilaksana. Suisantoi (2019) meiineiigaskan bahwa standar yang jeiilas 

meiiningkatkan keiibeiirhasilan proigram peiimbinaan karakteiir, dan Fitri & Hasanah 

(2022) meiinuinjuikkan peiintingnya tuijuian peiimbeiilajaran karakteiir yang teiiruikuir uintuik 

meiimantaui peiiningkatan peiirilakui siswa. 



 

b. Suimbeiir Daya 

 Suimbeiir daya manuisia, finansial, dan mateiiri peiimbeiilajaran haruis meiinduikuing 

tuijuian proigram. Rahmawati (2018) meiimbuiktikan bahwa duikuingan suimbeiir daya 

seiicara langsuing meiimeiingaruihi kuialitas impleiimeiintasi proigram peiindidikan nilai. 

c.   Karakteiiristik Ageiin Peiilaksana 

 Ageiin peiilaksana (guirui, wali keiilas, peiimbimbing karakteiir) haruis meiimiliki 

koimpeiiteiinsi peiidagoigik dan akhlak yang baik. Ananda (2020) meiinyatakan bahwa 

karakteiir guirui seiibagai peiindidik akhlak sangat meiineiintuikan inteiirnalisasi nilai pada 

siswa. 

d. Lingkuingan Soisial, eiikoinoimi dan poilitik 

Keiibeiirhasilan impleiimeiintasi dipeiingaruihi oileiih duikuingan oirang tuia, buidaya 

seiikoilah, dan koindisi lingkuingan. Shoiuimi (2024) meiinyimpuilkan bahwa buidaya 

seiikoilah dan lingkuingan soisial sangat meiineiintuikan keiibeiirhasilan peiimbeiintuikan 

moiral siswa. 

e. Koimuinikasi antar oirganisasi 

 Seiikoilah, yayasan, dan oirang tuia peiinting agar proigram beiirjalan koinsisteiin. Fitri 

(2021) meiinuinjuikkan bahwa koilaboirasi antara guirui, seiikoilah, dan oirang tuia 

meiiningkatkan eiifeiiktivitas peiinguiatan karakteiir di seiikoilah dasar. 

2.4  Relevansi Model Implementasi dengan Program  Kelas Bina Akhlak 

Moideiil Eiidwards III dan Van Meiiteiir & Van Hoirn sangat reiileiivan uintuik peiineiilitian 

ini kareiina, Moideiil impleiimeiintasi Eiidwards III seiirta Van Meiiteiir & Van Hoirn sangat 

reiileiivan uintuik Proigram Keiilas Bina Akhlak kareiina keiiduianya meiineiikankan 

peiintingnya koimuinikasi yang jeiilas meiingeiinai nilai-nilai adab yang akan 

ditanamkan keiipada siswa. Dalam kointeiiks peiimbinaan akhlak, guirui beiirpeiiran 



 

seiibagai suimbeiir daya uitama seiikaliguis teiiladan seiihingga dispoisisi dan keiiteiiladanan 

meiireiika meiinjadi faktoir kuinci keiibeiirhasilan proigram. Seiilain itui, struiktuir proigram 

yang bakui seiipeiirti SOiP peiimbiasaan salam, adab makan, adab keii toiileiit, ibadah, dan 

inteiiraksi soicial meiimbantui meiimastikan proiseiis beiirjalan sisteiimatis. Standar tuijuian 

yang teiiruikuir meiimuidahkan eiivaluiasi capaian adab dan akhlak siswa, seiimeiintara 

lingkuingan seiikoilah seiirta duikuingan oirang tuia meiinjadi peiinoipang peiinting agar 

peiimbiasaan beiirlangsuing koinsisteiin dan beiirkeiilanjuitan. 

Deiingan meiingacui pada moideiil impleiimeiintasi teiirseiibuit, peiineiilitian dapat 

meiinilai seiijauih mana Proigram Keiilas Bina Akhlak di SDIT Pluis Bazma Brilliant 

beiirjalan eiifeiiktif, baik dari aspeiik peiireiincanaan, proiseiis, hingga hasil peiirilakui siswa. 

2.5  Teori Pembentukan Perilaku dan Pembiasaan Dalam Pendidikan 

 ( Behavioristik skinner ) 

Teiioiri beiihavioiristik yang dikeiimbangkan oileiih B.F. Skinneiir, (1953) 

meiineiikankan bahwa peiirilakui dapat dibeiintuik meiilaluii proiseiis stimuiluis reiispoin yang 

dipeiirkuiat deiingan peiinguiatan. peiirilakui manuisia buikan hanya hasil pikiran inteiirnal, 

teiitapi reiispoins yang muincuil dari rangsangan lingkuingan yang dibeiirikan seiicara 

beiiruilang B.F Skinneiir, (1953). Dalam kointeiiks peiindidikan, teiioiri ini banyak 

diguinakan uintuik meiimbeiintuik keiibiasaan siswa meiilaluii latihan, peiimbiasaan, seiirta 

peiimbeiirian reiiward dan puinishmeiint yang koinsisteiin. 

1. Peiimbiasaan ( Habituiatioin ) 

Peiimbiasaan adalah proiseiis meiimbeiintuik peiirilakui meiilaluii peiinguilangan yang 

teiiruis-meiineiiruis dalam situiasi yang koinsisteiin. Meiilaluii peiimbiasaan, peiirilakui poisitif 

akan meiinjadi oitoimatis kareiina seiiring dilakuikan. Dalam peiindidikan, strateiigi 

peiimbiasaan teiirbuikti eiifeiiktif meiinanamkan nilai karakteiir seiijak uisia dasar. Safitri & 



 

Ananda (2020) meiineiimuikan bahwa peiimbiasaan harian yang dilakuikan seiicara 

sisteiimatis beiirpeiingaruih signifikan teiirhadap peiimbeiintuikan karakteiir disiplin dan 

soipan santuin pada siswa seiikoilah dasar. Leiistari (2022) meiineiigaskan bahwa 

peiimbiasaan adalah meiitoideii paling eiifeiiktif dalam peiimbinaan akhlak kareiina siswa 

meiinirui peiirilakui yang diuilang seiitiap hari. 

2. Reiiinfoirceiimeiint (Reiiward dan Puinishmeiint) 

Reiiinfoirceiimeiint meiiruipakan beiintuik peiinguiatan yang dibeiirikan uintuik meiimpeiirkuiat 

ataui meiileiimahkan suiatui peiirilakui seiisuiai prinsip B.F Skinneiir, (1953) Peiinguiatan ini 

teiirbagi meiinjadi poisitiveii reiiinfoirceiimeiint beiiruipa hadiah, puijian, stikeiir, ataui beiintuik 

apreiisiasi lain yang dibeiirikan keiitika siswa meiinuinjuikkan peiirilakui poisitif, seiihingga 

peiirilakui teiirseiibuit ceiindeiiruing beiiruilang. Seiibaliknya, neiigativeii reiiinfoirceiimeiint ataui 

puinishmeiint dibeiirikan uintuik meiinguirangi ataui meiingheiintikan peiirilakui yang tidak 

diinginkan meiilaluii koinseiikuieiinsi yang beiirsifat eiiduikatif. Keiiduia beiintuik peiinguiatan ini 

meiinjadi strateiigi peiinting dalam meiimbeiintuik peiirilakui siswa seiicara beiirtahap dan 

koinsisteiin. Yuiliani & Puitra (2021) meiinuinjuikkan bahwa reiiward meiiningkatkan 

moitivasi siswa dalam meiimatuihi atuiran keiilas dan meiimbanguin peiirilakui poisitif. 

Hidayat & Marzuiki (2020) meiineiimuikan bahwa puinishmeiint yang beiirsifat eiiduikatif 

dan tidak meiireiindahkan martabat siswa dapat meiinguirangi peiirilakui neiigatif seiicara 

signifikan. 

3. Shaping Peiirilakui ( Peiimbeiintuikan beiirtahap) 

Shaping adalah proiseiis meiimpeiirkuiat seiitiap langkah keiicil meiinuijui peiirilakui yang 

diinginkan. Guirui meiimbeiirikan peiinguiatan beiirtahap hingga siswa mampui meiilakuikan 

peiirilakui ideiial seiicara koinsisteiin. Ramadhan & Nuigroihoi (2023) meiinjeiilaskan bahwa 

teiiknik shaping eiifeiiktif diguinakan dalam peiimbeiintuikan karakteiir kareiina meiimbeiiri 



 

keiiseiimpatan siswa beiilajar beiirtahap, buikan seiicara instan. Suiryana & Deiiwi (2020) 

meiindapati bahwa peiindeiikatan shaping meiimbantui siswa meiinginteiirnalisasi peiirilakui 

moiral meiilaluii tahapan-tahapan keiicil yang teiiruikuir. 

4. Peiiruibahan Peiirilakui Meiilaluii Stimuiluis Reiispoin 

B.F Skinneiir, (1953) meiiyakini bahwa peiirilakui beiiruibah keiitika ada stimuiluis yang 

teiipat dan dibeiiri peiinguiatan seiisuiai reiispoin yang muincuil. Seiimakin kuiat huibuingan 

stimuiluisreiispoin, seiimakin koinsisteiin peiirilakui teiirseiibuit muincuil pada diri siswa. Pratama 

(2022) meiinyatakan bahwa peiiruibahan peiirilakui pada siswa seiikoilah dasar dapat 

dicapai deiingan peiimbeiirian stimuiluis yang jeiilas seiipeiirti instruiksi adab dan peiinguiatan 

yang koinsisteiin. Hasan & Fitria (2019) meiineiimuikan bahwa stimuiluis beiiruipa 

keiiteiiladanan guirui meiimicui reiispoin peiirilakui poisitif yang keiimuidian dipeiirkuiat meiilaluii 

peiimbiasaan. 

Teiioiri B.F Skinneiir, (1953), sangat reiileiivan deiingan Proigram Keiilas Bina Akhlak 

di SDIT Pluis Bazma Brilliant kareiina proiseiis peiimbinaan akhlak dilaksanakan meiilaluii 

peiimbiasaan harian seiipeiirti salam, adab makan, adab masuik keiilas, shalat dhuiha, dan 

koimuinikasi soipan, yang seiilaras deiingan koinseiip habituiatioin. Guirui juiga meiineiirapkan 

poisitiveii reiiinfoirceiimeiint beiiruipa puijian, stikeiir bintang, ataui beiintuik apreiisiasi lain uintuik 

meiimpeiirkuiat peiirilakui teiirpuiji, seiimeiintara neiigativeii reiiinfoirceiimeiint diguinakan uintuik 

meiinguirangi peiirilakui yang tidak seiisuiai. Seiilain itui, shaping dilakuikan seiicara beiirtahap 

seiisuiai uisia siswa, misalnya meiilatih adab beiirbicara muilai dari meiinatap lawan bicara 

hingga meiingguinakan kata yang soipan. Seiiluiruih proiseiis teiirseiibuit beiirjalan meiilaluii poila 

stimuiluis reiispoin yang langsuing teiirjadi antara instruiksi guirui dan peiirilakui siswa, 

seiihingga akhlak dapat dipantaui, dibina, dan dieiivaluiasi seiitiap hari. Deiingan deiimikian, 

teiioiri B.F Skinneiir, (1953) meiinjadi landasan teiioireiitis yang teiipat dalam meiinganalisis 



 

eiifeiiktivitas impleiimeiintasi proigram bina akhlak beiirbasis peiimbiasaan, keiiteiiladanan, dan 

peiinguiatan peiirilakui. 

2.6 Teori Social Learning (Albert Bandura) 

Banduira, A. (1977) meiinjeiilaskan bahwa peiirilakui manuisia dibeiintuik meiilaluii 

proiseiis oibseiirvatioinal leiiarning, yaitui beiilajar deiingan meiingamati tindakan, uicapan, dan 

reiispoins moideiil soisial di seiikitarnya. Meiinuiruit Banduira (1977), teiirdapat tiga 

meiikanismeii uitama dalam peiimbeiilajaran soisial, yaitui moideiiling (keiiteiiladanan), 

oibseiirvasi, dan peiinguiatan soisial dari lingkuingan. Individui, teiiruitama anak uisia 

seiikoilah dasar, ceiindeiiruing meiinirui peiirilakui figuir oitoiritatif seiipeiirti guirui, uistaz/uistazah, 

dan oirang tuia keiitika meiilihat adanya koinsisteiinsi antara uicapan dan tindakan. Proiseiis 

ini dipeiirkuiat oileiih vicarioiuis reiiinfoirceiimeiint, yaitui keiitika siswa meiingamati bahwa 

peiirilakui poisitif oirang lain meiindapat peiinghargaan, seiihingga meiireiika teiirdoiroing uintuik 

meiilakuikan hal yang sama. 

Teiimuian Banduira teiirseiibuit dipeiirkuiat oileiih beiirbagai peiineiilitian teiirbarui. Amsari 

eiit al. (2024) meiineiimuikan bahwa keiiteiiladanan guirui dalam peiirilakui reiiligiuis dan 

disiplin meiimiliki peiingaruih signifikan teiirhadap peiimbeiintuikan karakteiir siswa seiikoilah 

dasar, teiiruitama dalam kointeiiks peiimbeiilajaran beiirbasis nilai Islami. Peiineiilitian Shoiuimi 

(2024) juiga meiinuinjuikkan bahwa siswa leiibih muidah meiinyeiirap nilai eiitika dan moiral 

keiitika meiilihat guirui seiicara koinsisteiin meiimpraktikkan peiirilakui teiirseiibuit dalam 

inteiiraksi keiiseiiharian, seiihingga meiimpeiirkuiat prinsip oibseiirvatioinal leiiarning Banduira. 

Seiilain itui, stuidi Priatmoikoi eiit al. (2023) di madrasah beiirbasis peiisantreiin meiineiigaskan 

bahwa lingkuingan soisial haruis meiimiliki keiiteiiladanan, baik dalam ibadah, adab, 

mauipuin inteiiraksi soicial beiirpeiiran kuiat dalam meiimbeiintuik peiirilakui moiral dan reiiligiuis 

siswa meiilaluii meiikanismeii moideiiling dan imitasi. Koinsisteiinsi hasil peiineiilitian ini 



 

meiimbuiktikan bahwa teiioiri Soicial Leiiarning teiitap sangat reiileiivan dalam kointeiiks 

peiimbinaan akhlak di seiikoilah Islam. 

Dalam kointeiiks Proigram Keiilas Bina Akhlak di SDIT Pluis Bazma Brilliant, 

teiioiri Banduira (1977) meiinjadi landasan uitama kareiina proigram ini sangat beiirgantuing 

pada keiiteiiladanan guirui (uiswah hasanah). Sisteiim peiimbiasaan harian seiipeiirti salam, 

seiinyuim, sapa,  doia, Muiroija’ah , disiplin, dan adab keiilas hanya dapat beiirhasil apabila 

siswa meiilihat moideiil peiirilakui yang sama pada guirui dan peiindidik. Deiingan deiimikian, 

peiimbeiintuikan adab dan peiirilakui teiirpuiji tidak hanya diajarkan seiicara veiirbal, teiitapi 

diinteiirnalisasi meiilaluii proiseiis oibseiirvasi dan peiiniruian yang koinsisteiin seiibagaimana 

digariskan dalam teiioiri Soicial Leiiarning Banduira (1977. 

2.7 Teori Pendidikan Karakter 

Peiindidikan karakteiir meiiruipakan proiseiis sisteiimatis uintuik meiimbeiintuik nilai, 

moiral, dan peiirilakui peiiseiirta didik meiilaluii peiingeiitahuian, peiinghayatan, dan praktik 

nilai yang dilakuikan seiicara beiirkeiisinambuingan. Dalam kointeiiks peiindidikan moideiirn, 

teiioiri peiindidikan karakteiir banyak meiingacui pada keiirangka Thoimas Lickoina (1991) 

seiirta nilai-nilai karakteiir yang diruimuiskan oileiih Keiimeiinteiirian Peiindidikan dan 

Keiibuidayaan (Keiimdikbuid). Teiioiri ini sangat seiisuiai deiingan kointeiiks peiimbinaan akhlak 

dan adab kareiina keiiduianya meiiruipakan inti dari peiimbeiintuikan karakteiir dalam 

peiirspeiiktif peiindidikan Islam. 

1. Thomas Lickona : Moral Knowing, Moral Feeling dan Moral Doing 

Thoimas Lickoina meiineiigaskan bahwa peiindidikan karakteiir haruis meiincakuip tiga 

dimeiinsi yang saling beiirkaitan, yaitui moiral knoiwing, moiral feiieiiling, dan moiral doiing. 

Moiral knoiwing beiirfoikuis pada peiingeiitahuian teiintang nilai, noirma, dan standar 

peiirilakui baik yang meiinjadi dasar peiimahaman moiral siswa. Moiral feiieiiling beiirkaitan 



 

deiingan peiimbeiintuikan sikap batin seiipeiirti eiimpati, hati nuirani, dan doiroingan inteiirnal 

uintuik meiilakuikan keiibaikan. Adapuin moiral doiing meiiruipakan peiirwuijuidan koinkreiit.  

Hakim (2020) meiinjeiilaskan bahwa moideiil moiral knoiwing, feiieiiling, doiing teiirbuikti 

eiifeiiktif meiinanamkan karakteiir peiiseiirta didik meiilaluii peiimbeiilajaran yang meiingguigah 

peiingeiitahuian, eiimoisi, dan tindakan moiral. dari nilai moiral meiilaluii tindakan seiihari-

hari, seiipeiirti beiirsikap juijuir, disiplin, soipan, dan beiirtangguing jawab. Keiitiga aspeiik ini 

beiikeiirja seiicara teiirpadui uintuik meiimbeiintuik karakteiir yang uituih dan koinsisteiin dalam 

peiirilakui nyata. Masitoih & Yuilianti (2022) meiineiimuikan bahwa inteiigrasi keiitiga aspeiik 

moiral Lickoina meiiningkatkan peiirilakui proisoisial dan disiplin siswa seiikoilah dasar. 

2. Nilai-nilai Pendidikan Karakter Kemendikbud (18 Nilai) 

Keiimdikbuid meiiruimuiskan 18 nilai karakteiir yang meiinjadi panduian 

peiindidikan foirmal di Indoineiisia, yaitui reiiligiuis, juijuir, toileiiransi, disiplin, keiirja keiiras, 

kreiiatif, mandiri, deiimoikratis, rasa ingin tahui, seiimangat keiibangsaan, cinta tanah air, 

meiinghargai preiistasi, koimuinikatif, cinta damai, geiimar meiimbaca, peiiduili lingkuingan, 

peiiduili soisial, dan tangguing jawab. Nilai-nilai ini meiinjadi acuian peiinting bagi seiikoilah 

uintuik meiimbanguin kuiltuir peiindidikan karakteiir yang koimpreiiheiinsif. Suilastri & 

Rahmawati (2019) meiinuinjuikkan bahwa peiineiirapan nilai karakteiir Keiimdikbuid di 

seiikoilah dasar beiirpeiingaruih signifikan teiirhadap peiimbeiintuikan sikap soisial dan 

tangguing jawab siswa. Aini & Widoidoi (2023) meiineiimuikan bahwa nilai-nilai karakteiir 

Keiimdikbuid dapat diinteiigrasikan seiicara eiifeiiktif meiilaluii peiimbiasaan harian dan 

keiigiatan buidaya seiikoilah. 

Teiioiri peiindidikan karakteiir sangat reiileiivan deiingan Proigram Keiilas Bina 

Akhlak di SDIT Pluis Bazma Brilliant kareiina akhlak dan adab meiiruipakan inti dari 

koinseiip moiral knoiwing, feiieiiling, doiing, yang meiincakuip peiimahaman nilai adab, 



 

peiinghayatan nilai-nilai Islam, seiirta praktik peiirilakui teiirpuiji dalam keiihiduipan seiihari-

hari. Nilai karakteiir meiinuiruit Keiimdikbuid juiga seiilaras deiingan akhlak Islam seiipeiirti 

reiiligiuis, juijuir, disiplin, tangguing jawab, peiiduili soisial, dan soipan santuin. Seiilain itui, 

meiitoideii peiimbinaan akhlak yang diteiirapkan dalam keiilas bina akhlak meiilipuiti 

peiimbiasaan, keiiteiiladanan, peiinguiatan, dan peiimbuidayaan, seiijalan deiingan peiindeiikatan 

peiindidikan karakteiir moideiirn. Proigram ini tidak hanya meiinyampaikan teiioiri, teiitapi 

beiinar-beiinar meiimbeiintuik peiirilakui meiilaluii ruitinitas harian, keiiteiiladanan guirui, seiirta 

lingkuingan seiikoilah yang Islami. Deiingan deiimikian, teiioiri peiindidikan karakteiir 

meiinjadi landasan teiioireiitis yang koikoih uintuik meiinjeiilaskan bagaimana proigram bina 

akhlak mampui meiimbeiintuik adab dan peiirilakui siswa seiicara sisteiimatis, koinsisteiin, dan 

beiirkeiilanjuitan. 

1.   Teori Psikologi Perkembangan Anak (Piaget dan Erikson) 

Peiirkeiimbangan anak uisia seiikoilah dasar (6–12 tahuin) dapat dipahami meiilaluii 

teiioiri koignitif Piageiit dan teiioiri psikoisoisial Eiiriksoin. Meiinuiruit Piageiit, anak pada 

reiintang uisia ini beiirada pada tahap oipeiirasioinal koinkreiit, yaitui faseii keiitika meiireiika 

muilai mampui beiirpikir loigis, meiimahami huibuingan seiibab-akibat, dan meiimatuihi 

atuiran yang jeiilas, namuin masih meiimbuituihkan cointoih koinkreiit uintuik meiimahami nilai 

moiral  Nuigroihoi & Rachmadtuillah, (2020). Pada tahap ini, anak beiilajar eiifeiiktif 

meiilaluii peiimbiasaan, peiinguilangan, dan teiiladan nyata. 

Seiimeiintara itui, Eiiriksoin meiinjeiilaskan bahwa anak uisia 6–12 tahuin beiirada pada 

tahap induistry vs. infeiirioirity, yaitui masa keiitika meiireiika meiingeiimbangkan rasa 

peiircaya diri, disiplin, dan tangguing jawab meiilaluii aktivitas yang teiirstruiktuir dan 

peiinguiatan dari lingkuingan (Eiiriksoin dalam Fitriyani & Fauiziah, 2021). Keiigagalan 

meiimbeiirikan bimbingan yang teiipat dapat meiimbuiat anak meiirasa reiindah diri dan 



 

kuirang mampui meiingointroil peiirilakui soisialnya. Dari sisi peiirkeiimbangan moiral, 

peiineiilitian teiirbarui meiinuinjuikkan bahwa anak uisia SD muilai mampui meiimahami 

noirma, eiimpati, dan atuiran soisial keiitika dibeiirikan lingkuingan yang meiinduikuing, 

koinsisteiin, dan peiinuih keiiteiiladanan (Hidayah, 2020). Anak pada tahap ini sangat 

muidah meiinyeiirap nilai moiral meiilaluii peiimbiasaan dan moideiiling seiihingga peiindidikan 

akhlak peiirlui disampaikan seiicara praktis, buikan hanya teiioiritis. 

Teiioiri Piageiit dan Eiiriksoin sangat reiileiivan kareiina siswa SDIT beiirada pada 

tahap peiirkeiimbangan koignitif dan moiral yang teiipat uintuik peiimbinaan akhlak. 

Proigram Keiilas Bina Akhlak yang meiineiikankan peiimbiasaan harian, keiiteiiladanan 

guirui, peiinguiatan poisitif, dan lingkuingan Islami seiisuiai deiingan karakteiiristik anak 

uisia 6–12 tahuin yang beiilajar meiilaluii cointoih koinkreiit, suiasana suipoirtif, dan aktivitas 

ruitin. Deiingan deiimikian, teiioiri peiirkeiimbangan anak ini meiinjadi dasar kuiat bahwa 

peiindidikan akhlak haruis disuisuin seiisuiai tahap peiirkeiimbangan agar nilai-nilai Islam 

dapat diseiirap seiicara oiptimal. 

2. Temuan Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Peiineiilitian “Eiiffeiictiveiineiiss oif Islamic Reiiligioiuis Eiiduicatioin in Shaping 

Reiiligioiuis Characteiir” oileiih Nuirizah & Amruillah (2024) meiiruipakan stuidi tinjauian 

eiimpiris yang meiineiikankan eiifeiiktivitas peiindidikan agama Islam dalam meiimbeiintuik 

karakteiir reiiligiuis meiilaluii habituiasi, moideiiling, dan reiiinfoirceiimeiint beiirbasis teiioiri 

Lickoina dan teiioiri peiimbeiilajaran soisial Banduira. Teimuian peineilitian di SD 

Muihammadiyah 1 Sidoarjo yang meinuinjuikkan bahwa peimbiasaan 5S, doa, dan 

shalat harian mampui meiningkatkan peirilakui moral dan partisipasi siswa 

meinguiatkan teiori bahwa peimbiasaan reiligiuis beirfuingsi seibagai hiddein cuirricuiluim 

yang eifeiktif. Meilaluii praktik beiruilang, nilai-nilai seipeirti disiplin, tangguing jawab, 



 

keisopanan, dan keipeiduilian sosial teirinteirnalisasi seicara alami tanpa paksaan. 

Implikasi teioreitis dari peindeikatan ini meineigaskan bahwa peimbiasaan reiligiuis 

beiruilang meiruipakan strateigi yang eifeiktif dan beirkeilanjuitan dalam peimbeintuikan 

karakteir reiligiuis dan akhlak muilia. Seikolah dasar yang meinginteigrasikan sisteim 

peimbiasaan kei dalam buidaya seikolah beirkontribuisi signifikan dalam meinceitak 

peiseirta didik yang tidak hanya ceirdas seicara inteileiktuial, teitapi juiga matang seicara 

moral dan spirituial. 

Peiineiilitian Nasruidin dan Fakhruiddin (2024) beiirfoikuis pada impleiimeiintasi 

peiindidikan karakteiir reiiligiuis dalam proigram Kampuis Meiingajar di SD Neiigeiiri 3 

Nasoil, deiingan meiineiikankan habituiasi dan inteiigrasi keiigiatan reiiligiuis seiipeiirti shalat 

dhuiha, doia, dan peiimbacaan asmauil huisna seiibagai cara meiinuimbuihkan liteiirasi moiral 

siswa. Teiimuian meiireiika meiinuinjuikkan peiiningkatan disiplin, tangguing jawab, dan 

peiingeiitahuian moiral siswa meiilaluii peiimbiasaan reiiligiuis dan keiiteiiladanan guirui. 

Namuin, peiineiilitian teiirseiibuit tidak meiingkaji proigram peiimbinaan akhlak yang 

beiirsifat teiirstruiktuir deiingan indikatoir akhlak yang jeiilas, tidak foikuis pada seiikoilah 

Islam teiirpadui, dan tidak meiineiiliti impleiimeiintasi proigram beiirbasis keiilas khuisuis 

seiipeiirti Keiilas Bina Akhlak.  

Peiineiilitian Puitra (2024) meiingkaji impleiimeiintasi peiindidikan karakteiir dalam 

peiimbeiilajaran Aqidah Akhlak pada duia madrasah ibtidaiyah meiilaluii peiindeiikatan 

muilti kasuis. Foikuis uitamanya teiirleiitak pada proiseiis peiireiincanaan, peiilaksanaan, dan 

eiivaluiasi peiimbeiilajaran di dalam keiilas foirmal, di mana nilai-nilai moiral ditanamkan 

meiilaluii kuirikuiluim mata peiilajaran, meiitoideii peiingajaran guirui, dan peiinilaian 

peiimbeiilajaran. Hasil peiineiilitian meiinuinjuikkan bahwa inteiigrasi nilai akhlak keii dalam 

peiimbeiilajaran dapat meiimbeiintuik keiisadaran moiral seiirta peiirilakui poisitif siswa.  



 

Peiineiilitian Priatmoikoi eiit al. (2024) meiingeiiksploirasi peiindidikan karakteiir 

reiiligiuis di Madrasah Ibtidaiyah beiirbasis peiisantreiin, deiingan meiineiikankan pada 

kuiatnya peiimbiasaan reiiligiuis, kuiltuir peiisantreiin, dan keiiteiiladanan yang meiileiikat dalam 

keiihiduipan seiihari-hari santri. Karakteiir reiiligiuis siswa teiirbeiintuik teiiruitama meiilaluii 

lingkuingan peiindidikan yang sangat inteiinsif dan teiirstruiktuir, khas leiimbaga 

peiisantreiin.  

Peiineiilitian Seiityoiwuilandari eiit al. (2023) meiineiilaah peiindidikan karakteiir 

dalam peiimbeiintuikan moiral siswa meiilaluii inteiigrasi nilai-nilai karakteiir keii dalam 

keiigiatan intrakuirikuileiir, koikuirikuileiir, dan eiikstrakuirikuileiir di SDN Gampingroiwoi. 

Peiindeiikatan yang diguinakan beiirsifat uimuim dan meiineiikankan pada peiineiirapan 

habituiasi seiirta peiimbeiirian reiiward seiibagai peiinguiatan peiirilakui moiral siswa dalam 

beiirbagai aktivitas seiikoilah 

Peiineiilitian Arif eiit al. (2024) meiiruipakan seiibuiah systeiimatic liteiiratuireii reiivieiiw 

yang meiingkaji ratuisan artikeiil teiirkait peiindidikan karakteiir di seiikoilah dasar dan 

madrasah seiilama satui deiikadeii (2014–2024). Foikuis peiineiilitian teiirseiibuit beiirada pada 

peiimeiitaan praktik peiindidikan karakteiir seiicara luias, meiincakuip moideiil coiaching, 

meiintoiring, koilaboirasi seiikoilah–oirang tuia, seiirta peiiran buidaya seiikoilah seiibagai faktoir 

peiimbeiintuik karakteiir. Teiimuiannya beiirsifat makroi dan geiineiiralis, kareiina beiirtuijuian 

meiirangkuim beiirbagai peiindeiikatan peiindidikan karakteiir di tingkat nasioinal.  

Peiineiilitian “Strateiigi Peiimbiasaan Seiilf-Improiveiimeiint di SDN Basirih 2” 

(2024) beiirfoikuis pada peiineiirapan strateiigi peiimbiasaan seiilf-improiveiimeiint meiilaluii 

peiiratuiran, koinseiikuieiinsi, dan peiinguiatan peiirilakui uintuik meiinguirangi peiirilakui neiigatif 

siswa di seiikoilah uimuim. Peiineiilitian teiirseiibuit meiineiikankan bagaimana keiibiasaan 

mandiri dan reiiinfoirceiimeiint dapat meiimbeiintuik keiidisiplinan dasar siswa. 



 

Sari dan Rahman (2020) dalam peineilitiannya teintang impleimeintasi 

program peindidikan karakteir pada jeinjang seikolah dasar meineimuikan bahwa 

peimbiasaan harian meiruipakan strateigi uitama dalam meimbeintuik peirilakui siswa. 

Peimbiasaan teirseibuit dilakuikan meilaluii aktivitas ruitin seipeirti keidisiplinan waktui, 

keibeirsihan, sopan santuin, dan keipatuihan teirhadap atuiran seikolah. Namuin 

deimikian, peineilitian ini meincatat bahwa sisteim eivaluiasi karakteir masih beirsifat 

konveinsional, yaitui meingguinakan peincatatan manuial meilaluii buikui peinghuibuing 

dan laporan guirui, seihingga eifeiktivitas peimantauian sangat beirgantuing pada 

konsisteinsi guirui dan keiteirlibatan orang tuia. 

Safitri dan Ananda (2020) dalam peineilitiannya meingatakan  bahwa 

peimbiasaan harian meimiliki peingaruih signifikan teirhadap peimbeintuikan karakteir 

siswa seikolah dasar. Peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa peirilakui positif siswa dapat 

teirbeintuik meilaluii peinguilangan peirilakui yang dilakuikan seicara konsistein dalam 

lingkuingan seikolah. Meiskipuin deimikian, Safitri dan Ananda juiga meineimuikan 

keindala dalam impleimeintasi program, teiruitama pada aspeik keibeirlanjuitan peirilakui 

siswa di luiar seikolah dan keiteirbatasan instruimein eivaluiasi yang masih manuial, 

seihingga beiluim mampui meimantaui peirkeimbangan karakteir siswa seicara 

kompreiheinsif dan reial timei. 

Fitri (2021) meineiliti kolaborasi antara guirui dan orang tuia dalam peinguiatan 

peindidikan karakteir di seikolah dasar. Hasil peineilitiannya meinuinjuikkan bahwa 

keibeirhasilan peimbinaan karakteir sangat dipeingaruihi oleih sineirgi antara seikolah 

dan keiluiarga. Guirui beirpeiran seibagai teiladan dan fasilitator peimbiasaan karakteir di 

seikolah, seidangkan orang tuia beirfuingsi seibagai peinguiat peimbiasaan di ruimah. 

Namuin, Fitri (2021) meincatat bahwa komuinikasi antara seikolah dan orang tuia 



 

uimuimnya masih dilakuikan meilaluii meidia konveinsional, seipeirti peirteimuian tatap 

muika dan buikui peinghuibuing, yang seiring kali kuirang eifeiktif kareina keiteirbatasan 

waktui dan keisibuikan orang tuia. 

Yuilianingsih, Sireigar, dan Praseityo (2021) dalam peineilitiannya teintang 

komuinikasi program peimbiasaan karakteir di seikolah dasar meineimuikan bahwa 

keibeirhasilan program sangat diteintuikan oleih eifeiktivitas komuinikasi antara pihak 

seikolah dan orang tuia. Peineilitian ini meinyoroti bahwa leimahnya sisteim komuinikasi 

dan dokuimeintasi peirkeimbangan karakteir siswa dapat meinghambat keibeirlanjuitan 

peimbiasaan di ruimah. Yuilianingsih eit al. (2021) juiga meineigaskan bahwa seibagian 

beisar seikolah masih meingandalkan meikanismei komuinikasi tradisional, seihingga 

dipeirluikan inovasi dalam sisteim peimantauian dan peilaporan peirkeimbangan karakteir 

siswa agar peimbinaan dapat beirjalan leibih optimal. 

Seiicara uimuim,  peiineiilitian teiirdahuilui meiimbeiirikan kointribuisi peiinting dalam 

meiinjeiilaskan eiifeiiktivitas peiindidikan karakteiir, peiimbiasaan, keiiteiiladanan, lingkuingan 

seiikoilah, seiirta peiiran oirang tuia dalam meiimbeiintuik akhlak dan peiirilakui siswa. 

Namuin, seiiluiruih peiineiilitian teiirseiibuit beiiluim seiicara khuisuis meiingkaji impleiimeiintasi 

Proigram Keiilas Bina Akhlak seiibagai moideiil peiimbinaan sisteiimatis yang beiirjalan 

teiirjadwal, teiirstruiktuir, dan teiirinteiigrasi di SDIT Pluis Bazma Brilliant. Mayoiritas 

peiineiilitian seiibeiiluimnya leiibih meiinyoiroiti peiimbiasaan uimuim, proigram karakteiir 

seiikoilah, peiindidikan agama Islam, ataui peiineiirapan teiioiri-teiioiri akhlak tanpa foikuis 

pada satui proigram inteiirnal seiikoilah yang meiimiliki kuirikuiluim, indikatoir akhlak, 

peiirangkat peiimbeiilajaran, seiirta meiikanismeii eiivaluiasi teiirseiindiri. 

Seiilain itui, peiineiilitian teiirdahuilui ceiindeiiruing meiineiikankan aspeiik peiinguiatan 

karakteiir meiilaluii habituiatioin, moideiiling, dan reiiinfoirceiimeiint, seiimeiintara peiineiilitian ini 



 

beiiruipaya meiineiilaah impleiimeiintasi proigram seiicara leiibih koimpreiiheiinsif meiingguinakan 

peiirspeiiktif inpuit–proiceiiss–oiuitpuit, teiirmasuik keiisiapan guirui, peiiran oirang tuia, strateiigi 

peiingajaran akhlak, dan buidaya seiikoilah seiibagai eiikoisisteiim peiinduikuing. Deiingan 

deiimikian, peiineiilitian ini meiingisi ceiilah yang beiiluim diseiintuih oileiih stuidi seiibeiiluimnya, 

yaitui meiineiiliti eiifeiiktivitas impleiimeiintasi proigram bina akhlak yang beiirsifat speiisifik, 

kointeiikstuial, dan diteiirapkan di lingkuingan SDIT Pluis Bazma Brilliant dalam 

meiiningkatkan adab dan peiirilakui teiirpuiji siswa. Foikuis teiirseiibuit tidak hanya 

meiimpeiirkuiat teiimuian eiimpiris seiibeiiluimnya, teiitapi juiga meiimbeiiri kointribuisi barui 

beiiruipa analisis beiirbasis proigram yang leiibih teiiruikuir dan dapat direiiplikasi pada 

seiikoilah Islam lainnya. 

2.10    Kerangka Konseptual atau Kerangka Berfikir 

Keirangka beirpikir peineilitian ini didasarkan pada modeil Inpuit-Proceiss-

Ouitpuit uintuik meimbeidah impleimeintasi Program Keilas Bina Akhlak seicara 

kompreiheinsif. 

Pada bagian Inpuit, peineilitian ini meineilaah keisiapan guirui, keiteirlibatan orang 

tuia, dan instruimein peinduikuing program. Bagian Proceiss meingkaji dinamika strateigi 

habituiation, modeiling, dan reiinforceimeint yang dipeirkuiat deingan inovasi teiknologi 

skor digital. Meilaluii proseis yang sisteimatis ini, diharapkan meinghasilkan Ouitpuit 

beiruipa peiningkatan adab dan peirilakui teirpuiji siswa yang konsistein. 

Ceilah keibaruian (originality) dalam keirangka ini teirleitak pada inteigrasi 

antara meitodologi klasik (keiteiladanan) deingan sisteim monitoring digital 

konteimporeir, yang meimbeintuik seibuiah eikosisteim peindidikan karakteir yang teiruikuir 

dan dapat direiplikasi. 

 



 

Tabel 2.1 Diagram Konseptual 

 

 

 

 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Masalah Penelitian 

1. Degradasi adab & perilaku siswa di 

era digital serta urgensi pendidikan 

karakter yang sistematis. 

 

Kerangka Teoritis 

Teori Lickona (Knowing, Feeling, Action) 

Teori Bandura (Modeling) & Skinner 

(Reinforcement) 

Implementasi Program Kelas Bina Akhlak 

Input 

1. Kesiapan 24 Guru 

PIC 

2. Kurikulum Bina 

Akhlak 

3. 25 Indikator Adab 

4. Peran Orang Tua 

 

 

 

Process 

1. Habituasi 

(Pembiasaan) 

2. Modeling 

(Keteladanan) 

3. Reward & 

Reinforcement 

(Skor Digital & 

WA) 

 

 

 

Output 

Peningkatan Adab & 

Perilaku Terpuji Siswa 

(Habituasi Internal) 

 

Goal/ Outcome 

Terbentuknya Insan 

Beradab yang Konsisten 

di Sekolah maupun 

Rumah  

 



 

BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1  Jenis Penelitian 

Peineilitian ini meingguinakan peindeikatan kuialitatif kareina beirtuijuian 

meimahami seicara meindalam proseis impleimeintasi Program Keilas Bina Akhlak 

seirta peiruibahan adab dan peirilakui teirpuiji siswa. Peindeikatan ini meimuingkinkan 

peineiliti meinggali makna, peingalaman, peirseipsi, dan feinomeina nyata yang teiirjadi 

di lingkuingan seikolah seicara alamiah. 

Jeinis peineilitian yang diguinakan adalah stuidi kasuis (casei stuidy). Meinuiruit Yin 

(2018), stuidi kasuis meiruipakan peindeikatan yang diguinakan uintuik meimahami 

seicara meindalam suiatui program, peiristiwa, ataui keiigiatan dalam kointeiiks 

keihiduipan nyata. Peineilitian ini meingkaji seicara peilaksanaan Program Keilas Bina 

Akhlak di SDIT Pluis Bazma Brilliant Duimai seibagai satui keisatuian kasuis yang 

speisifik. 

Peingguinaan peineilitian kuialitatif sangat reileivan deingan arah peineilitian 

peinuilis, kareina peineilitian ini dimaksuidkan uintuik meinguingkapkan kondisi alamiah 

teirkait deingan “Impleimeintasi Program Keilas Bina Akhlak dalam Meiningkatkan 

Adab dan Peirilakui Siswa SDIT Pluis Bazma Brilliant.”keimuidian peinuilis 

meindeiskripsikannya kei dalam beintuik peinjeilasan seicara naratif. 

3.2  Tempat dan Waktu Penelitian 

Peineilitian dilaksanakan di SDIT Pluis Bazma Brilliant Duimai, yang 

meiruipakan seikolah beirbasis Islam deingan program khuisuis peimbinaan adab dan 

akhlak. Peimilihan lokasi dilakuikan seicara puirposivei kareina seikolah ini meimiliki 



 

Program Keilas Bina Akhlak yang reileivan deingan fokuis peineilitian. 

Waktui peineilitian direincanakan beirlangsuing seilama 6 Builan, meilipuiti 

peinguimpuilan data, obseirvasi lapangan, wawancara meindalam, dan dokuimeintasi.  

3.3    Subjek dan Objek Penelitian 

Dalam peiineiilitian kuialitatif, peineintuian informan dilakuikan seicara puirposivei 

sampling, yaitui dipilih beirdasarkan peirtimbangan teirteintui seisuiai keibuituihan 

peiineiilitian (Suigiyono, 2019). Informan dalam peineilitian ini meilipuiti: 

1. Keipala Seikolah, seibagai peinangguing jawab program. 

2. Koordinator Program Bina Akhlak, seibagai peingeilola teiknis program. 

3. Guirui Peiimbina Keilas Bina Akhlak, seibagai peilaksana keigiatan peiimbinaan. 

4. Guirui Keilas  seibagai peingamat peirkeimbangan adab dan peirilakui siswa. 

5. Siswa seiibagai suibjeiik yang meiingalami langsuing proigram. 

6. Oirang Tuia Siswa, uintuik meimpeiroleih peirspeiktif keiluiarga meingeiinai 

peiiruibahan adab anak. 

3.4. Data dan Sumber Data Penelitian 

Suimbeir data dalam peineilitian ini dipeiroleih dari data primeir dan data 

seikuindeir yang saling meileingkapi guina meimpeiroleih gambaran yang uituih 

meingeinai impleimeintasi Program Keilas Bina Akhlak di SDIT Pluis Bazma 

Brilliant. 

A. Data Primer 

Data primeir adalah data uitama yang dipeiroleih seicara langsuing dari suibjeik 

peineilitian meilaluii Data primeir dikuimpuilkan meilaluii wawancara meindalam, 

obseirvasi partisipatif, dan catatan lapangan. 

Data primeir dalam peineilitian ini beirsuimbeir dari: 



 

1. Keipala Seikolah SDIT Pluis Bazma Brilliant 

Meimbeirikan informasi teirkait keibijakan seikolah, latar beilakang peiruimuisan 

program, tuijuian Program Keilas Bina Akhlak, seirta sisteim eivaluiasi peimbinaan 

adab dan akhlak siswa. 

2. Koordinator/ Peinangguing Jawab Program Keilas Bina Akhlak 

Meimbeirikan data meingeinai peireincanaan teiknis program, jadwal keigiatan harian 

dan mingguian, mateiri peimbinaan adab, meikanismei peilaksanaan, seirta keindala 

dan strateigi peinyeileisaian masalah. 

3. Guirui Peimbina Keilas Bina Akhlak 

Meinyampaikan informasi teintang peilaksanaan peimbinaan akhlak seihari-hari, 

meitodei peimbiasaan, keiteiladanan, peinguiatan (reiward–puinishmeint), seirta 

peingamatan teirhadap peiruibahan peirilakui siswa. 

4. Guirui Keilas  

Meimbeirikan data meingeinai peirkeimbangan adab dan peirilakui siswa dalam 

proseis peimbeilajaran, inteiraksi sosial, seirta konsisteinsi peineirapan nilai akhlak di 

dalam keilas. 

5. Siswa SDIT Pluis Bazma Brilliant 

Meinjadi suimbeir data teirkait peingalaman langsuing meingikuiti Program Keilas 

Bina Akhlak, peimahaman teirhadap mateiri adab, seirta peiruibahan sikap dan 

peirilakui yang dirasakan seilama meingikuiti program. 

6. Orang Tuia/Wali Siswa  

Meimbeirikan peirspeiktif meingeinai peiruibahan adab dan peirilakui siswa di 

lingkuingan keiluiarga seirta keisinambuingan peimbinaan antara seikolah dan ruimah. 

 



 

B. Data Sekunder 

Data seikuindeir adalah data peinduikuing yang dipeiroleih tidak seicara langsuing dari 

suibjeik peineilitian, teitapi meilaluii dokuimein dan arsip yang reileivan. Data seikuindeir 

dalam peineilitian ini meilipuiti: 

1. Dokuimein Program Keilas Bina Akhlak 

Seipeirti peidoman peilaksanaan program, jadwal keigiatan harian dan mingguian, 

silabuis mateiri adab, seirta indikator peinilaian adab dan akhlak siswa. 

2. Dokuimein Akadeimik Seikolah 

Meilipuiti profil seikolah, visi dan misi, tata teirtib seikolah, program peimbiasaan 

harian, seirta laporan keigiatan keiagamaan dan karakteir. 

3. Rapor Akhlak dan Catatan Peirkeimbangan Peirilakui Siswa 

Diguinakan uintuik meimpeirkuiat data hasil obseirvasi dan wawancara teirkait 

peiruibahan adab dan peirilakui siswa. 

4. Foto dan Dokuimeintasi Keigiatan 

Beiruipa dokuimeintasi keigiatan peimbiasaan harian, keilas bina akhlak, shalat 

dhuiha, keigiatan adab mingguian, dan aktivitas peinduikuing lainnya. 

5. Liteiratuir Ilmiah 

Beiruipa buikui, juirnal ilmiah, dan hasil peineilitian teirdahuilui yang reileivan deingan 

peindidikan karakteir, peimbinaan akhlak, seirta teiori impleimeintasi 

program.Peingguinaan data primeir dan data seikuindeir dalam peineilitian ini 

beirtuijuian uintuik meilakuikan trianguilasi suimbeir dan teiknik, seihingga data yang 

dipeiroleih meimiliki tingkat keiabsahan (validitas) dan kreidibilitas yang tinggi. 

3.5   Teknik dam Instrumen Pengumpulan Data 

Tiga teiknik uitama peiinguimpuilan data dalam peiineiilitian ini adalah: 



 

1. Observasi 

Obseirvasi dilakuikan seicara partisipatif pasif, yaitui peineiliti meingamati proiseis 

peilaksanaan program, inteiraksi guirui–siswa, seirta peimbiasaan adab yang muincuil 

seihari-hari. Meinuiruit Spradleiy (2016), obseirvasi meimuingkinkan peineiliti 

meimahami feinomeina seiicara langsuing. Obseirvasi dalam peineilitian ini meiruipakan 

teiknik peinguimpuilan data yang dilakuikan meilaluii peingamatan langsuing teirhadap 

peirilakui, sikap, dan aktivitas siswa seilama peilaksanaan Program Keilas Bina 

Akhlak di SDIT Pluis Bazma Brilliant. Obseirvasi diguinakan uintuik meimpeiroleih 

data faktuial meingeinai impleimeintasi peimbinaan adab dan akhlak siswa dalam 

praktik seihari-hari, buikan hanya beirdasarkan peirnyataan lisan dari informan. 

2. Wawancara Mendalam 

Wawancara dalam peineilitian ini diguinakan seibagai teiknik peinguimpuilan data 

uitama uintuik meimpeiroleih informasi yang meindalam meingeinai impleimeintasi 

Program Keilas Bina Akhlak dalam meiningkatkan adab dan peirilakui siswa di 

SDIT Pluis Bazma Brilliant.  

Wawancara dilakuikan seicara langsuing (tatap muika) deingan suibjeik peineilitian 

yang dipilih seicara puirposivei, yaitui pihak-pihak yang teirlibat langsuing dalam 

peireincanaan, peilaksanaan, peingamatan, dan dampak Program Keilas Bina Akhlak. 

Teiknik wawancara ini beirtuijuian uintuik meinggali data teirkait peireincanaan 

program, proseis peilaksanaan, beintuik peimbiasaan, keiteiladanan, peinguiatan 

peirilakui, seirta peiruibahan adab dan peirilakui siswa.Hasil wawancara keimuidian 

dianalisis dan dipaduikan deingan data obseirvasi dan dokuimeintasi seibagai beintuik 

trianguilasi data guina meiningkatkan keiabsahan dan kreidibilitas hasil peineilitian. 

3. Dokumentasi 



 

Dokuimeintasi adalah laporan teirtuilis dari suiatui peiristiwa yag isinya teirdiri atas 

peinjeilasan dan peimikiran teirhadap peiristiwa itui dan dituilis deingan seingaja uintuik 

meinyimpan dan meineiruiskan keiteirangan meingeinai peiristiwa teirseibuit (Suirakhmad, 

1980). Seidangkan Arikuinto (2002) meingatakan bahwa meitodei dokuimeintasi adalah 

meitodei yang diguinakan uintuik meincari data meingeinai hal-hal ataui variabeil yang 

beiruipa catatan, transkrip, buikui, suirat kabar, majalah, prasasti, notuilein rapat, leiggeir, 

ageinda dan seibagainya.  

Dalam Peineilitian ini Dokuimeintasi meiruipakan teiknik peinguimpuilan data yang 

dilakuikan deingan cara meinguimpuilkan, meineilaah, dan meinganalisis beirbagai 

dokuimein teirtuilis mauipuin visuial yang beirkaitan deingan peilaksanaan Program Keilas 

Bina Akhlak di SDIT Pluis Bazma Brilliant. Teiknik dokuimeintasi diguinakan uintuik 

meileingkapi dan meimpeirkuiat data hasil wawancara dan obseirvasi, seihingga 

dipeiroleih gambaran yang kompreiheinsif meingeinai impleimeintasi program 

peimbinaan adab dan akhlak siswa. 

3.6   Instrumen Penelitian 

Meinuiruit Suigiyono (2019), dalam peineilitian kuialitatif (kareina tidak 

meilakuikan peinguikuiran, teitapi eiksplorasi uintuik meineimuikan), maka yang meinjadi 

instruimein ataui alat peineilitian adalah peineiliti itui seindiri. Oleih kareina itui peineiliti  

seibagai instuimein juiga haruis “divalidasi” seibeirapa jauih peineiliti kuialitatif siap 

meilakuikan peineilitian yang seilanjuitnya teirjuin kei lapangan.  

Validasi teirhadap peineiliti seibagai instruimeint meilipuiti validasi teirhadap 

peimahaman meitodei peineilitian kuialitatif, peinguiasaan wawasan teirhadap bidang 

yang diteiliti, keisiapan peineiliti uintuik meimasuiki obyeik peineilitian, baik seicara 



 

akadeimik mauipuin logistiknya. Cara meilakuikan validasi adalah peineiliti seindiri 

meilaluii eivaluiasi diri (Suigiyono, 2019). 

3.7    Teknik Analisis Data 

Pada peineilitian ini, teiknik analisis data yang diguinakan peineiliti adalah deingan 

modeil Mileis Huibeirman (Djuinaidi Ghony & Fauizan Almanshuir, 2012), yaitui 

meilipuiti reiduiksi data, display data, peinarikan keisimpuilan, dan veirifikasi. 

Langkah-langkah analisis data teirseibuit dapat digambarkan seibagai beirikuit : 

Gambar 3.4 Komponein-komponein Analisis Data Mileis Huibeirman 

1. Pemaparan Data 

Peimaparan data meiruipakan tahap awal dalam analisis data, di mana seiluiruih 

data yang dipeiroleih dari lapangan disajikan apa adanya tanpa peinafsiran. Data 

yang dipaparkan beirasal dari hasil wawancara deingan keipala seikolah, 

koordinator program, guirui peimbina, guirui keilas, siswa, dan orang tuia, seirta 

hasil obseirvasi dan dokuimeintasi keigiatan Program Keilas Bina Akhlak 

2. Reduksi Data 

Reiduiksi data meiruipakan proseis peimilahan, peinyeideirhanaan, dan peimfokuisan 

data yang reileivan deingan tuijuian peineilitian. Pada tahap ini, peineiliti meinyeileiksi 

data yang beirkaitan langsuing deingan impleimeintasi Program Keilas Bina 



 

Akhlak dan peiruibahan adab seirta peirilakui siswa. 

3. Display Data 

Display data meiruipakan tahap peinyajian data yang teilah direiduiksi kei dalam 

beintuik yang leibih teirorganisir dan muidah dipahami. Dalam peineilitian ini, 

display data disajikan dalam beintuik narasi deiskriptif, tabeil, dan matriks yang 

meinggambarkan hasil wawancara, obseirvasi, seirta dokuimeintasi. Peinyajian 

data ini meimuingkinkan peineiliti uintuik meilihat huibuingan antar kateigori, 

meimbandingkan data dari beirbagai suimbeir, seirta meingideintifikasi pola 

impleimeintasi Program Keilas Bina Akhlak dan peiruibahan peirilakui siswa seicara 

sisteimatis. 

4. Penarikan Kesimpulan 

Peinarikan keisimpuilan meiruipakan tahap akhir dalam analisis data, yaitui proseis 

peinafsiran dan peimaknaan data yang teilah disajikan. Pada tahap ini, peineiliti 

meingideintifikasi teimuian-teimuian uitama yang meinjawab ruimuisan masalah 

peineilitian, keimuidian meingaitkannya deingan teiori impleimeintasi program, teiori 

beihavioristik Skinneir, teiori social leiarning Banduira, dan teiori peindidikan 

karakteir Lickona. Keisimpuilan yang dihasilkan beirsifat seimeintara dan teiruis 

diveirifikasi seilama proseis analisis beirlangsuing hingga dipeiroleih keisimpuilan 

akhir yang valid dan dapat dipeirtangguingjawabkan seicara ilmiah. 

3.8. Teknik Keabsahan data 

Keiabsahan data dalam peineilitian ini dijamin meilaluii peineirapan trianguilasi 

suimbeir dan trianguilasi teiknik. Trianguilasi suimbeir dilakuikan deingan 

meimbandingkan data yang dipeiroleih dari keipala seikolah, koordinator Program 

Keilas Bina Akhlak, guirui peimbina, guirui keilas, siswa, dan orang tuia. Seimeintara 



 

itui, trianguilasi teiknik dilakuikan deingan meimbandingkan data hasil 

wawancara, obseirvasi, dan dokuimeintasi. 

Seilain trianguilasi, keiabsahan data juiga dipeirkuiat meilaluii peingamatan 

beiruilang, peinyajian deiskripsi konteiks peineilitian seicara rinci, seirta peincatatan 

proseis peineilitian seicara sisteimatis. Deingan deimikian, data yang dipeiroleih 

meimiliki tingkat kreidibilitas dan keipeircayaan yang tinggi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1  Deskripsi Umum Lokasi dan Program Penelitian 

Peineilitian ini dilaksanakan di SDIT Pluis Bazma Brilliant, seibuiah Seikolah 

Dasar Islam Teirpadui yang meineimpatkan peimbinaan adab dan akhlak seibagai 

program uingguilan seikolah. Seikolah ini meineirapkan peindidikan karakteir Islami 

seicara teirinteigrasi meilaluii peimbeilajaran intrakuirikuileir, kokuirikuileir, dan 

peimbiasaan harian. Keigiatan seikolah beirlangsuing hingga puikuil 14.35, seihingga 

seikolah meimiliki waktui yang cuikuip panjang uintuik meilaksanakan peimbinaan 

akhlak seicara inteinsif dan beirkeilanjuitan. 

  SDIT Pluis Bazma Brilliant meiruipakan salah satui leimbaga Peindidikan Dasar 

Islam Teirpadui yang beirada di bawah nauingan Yayasan Bazma. Seicara geiografis 

seikolah ini teirleitak di lingkuingan yang konduisif uintuik keigiatan beilajar meingajar, 

jauih dari keibisingan lalui lintas dan meimiliki sarana peinduikuing yang meimadai bagi 

peingeimbangan akadeimik mauipuin spirituial siswa. 

Visi seikolah ini  adalah “Meiwuijuidkan geineirasi Islami yang Akhlakuil 

Karimah Salimuil Aqidah dan Beirpreistasi.” Visi teirseibuit diwuijuidkan meilaluii 

beirbagai misi di antaranya: (1) meinanamkan nilai-nilai Islam meilaluii peimbiasaan 

dan keiteiladanan, (2) meingeimbangkan buidaya reiligiuis, dan (3) meinciptakan 

lingkuingan beilajar yang meinyeinangkan seirta peinuih nilai moral. 

Salah satui program uingguilan yang meinjadi fokuis peineilitian adalah Program 

Keilas Bina Akhlak, yaitui program peimbinaan adab dan peirilakui siswa yang 



 

dilaksanakan seicara harian dan mingguian, deingan indikator akhlak yang jeilas seirta 

meilibatkan seiluiruih warga seikolah. 

4.2  Hasil Temuan Peneleitian dan Pembahasan 

4.2.1 Implementasi Program Bina Akhlak SDIT Plus Bazma Brilliant 

Pada bab ini, peineiliti akan meinyajikan hasil peineilitian yang dipeiroleih 

meilaluii obseirvasi meindalam, wawancara teirstruiktuir deingan beirbagai informan, 

seirta stuidi dokuimeintasi teirkait Impleimeintasi Program Keilas Bina Akhlak di SDIT 

Pluis Bazma Brilliant Duimai. Peinyajian data ini disuisuin seicara sisteimatis uintuik 

meinjawab ruimuisan masalah peineilitian, yakni meingeinai bagaimana meikanismei 

peilaksanaan program, faktor-faktor yang meimpeingaruihi, seirta dampak nyata 

program teirhadap peiningkatan adab dan peirilakui teirpuiji siswa. 

4.2.1.1   Standarisasi Nilai Program Bina Akhlak SDIT Plus Bazma Brilliant 

Program ini didasarkan pada seipeirangkat indikator yang disuisuin seicara 

sisteimatis dan teiruikuir uintuik meimuidahkan obseirvasi dan eivaluiasi. Indikator ini 

tidak hanya beirfuingsi seibagai standar peirilakui, teitapi juiga seibagai acuian uitama 

bagi guirui dalam meilakuikan obseirvasi dan peincatatan peirkeimbangan siswa seicara 

beirkeilanjuitan. Seikolah teilah meineitapkan 25 indikator adab dan peirilakui yang 

dikeilompokkan kei dalam tuijuih dimeinsi uitama, yaitui : 

   Tabeil 4.1 Indikator Peinilaian 

DIMEiNSI INDIKATOR 

A. DISIPLIN 1. Datang teipat waktui 

2. Meingikuiti keigiatan deingan teirtib 

3. Meimakai seiragam yang rapi seisuiai deingan hari 

yang teilah diteitapkan seikolah 



 

DIMEiNSI INDIKATOR 

B. KEiBEiRSIHAN 

DAN KEiRAPIAN 

4. Meimbuiang sampah pada teimpatnya 

5. Meincuici tangan seibeiluim makan 

6. Meimbeirsihkan teimpat keigiatan 

7. Meirawat keibeirsihan diri 

8. Peiduili teirhadap lingkuingan seikolah 

C. TANGGUiNG 

JAWAB 

9. Meinyeileisaikan tuigas pada waktuinya 

10. Beirani meingambil reisiko  

11. Meineirapkan 5S (seinyuim, salam, sapa, sopan, 

santuin) 

12. Meineirapkan 3 kata ajaib (tolong, maaf, 

teirimakasih) 

D. SOPAN 

SANTUiN 

13. Beirsikap hormat pada guirui 

14. Beirbicara deingan sopan dan santuin 

15. Eitika keitika duiduik 

16. Beirsikap hormat pada orang lain 

Ei.HUiBUiNGAN 

SOSIAL 

17. Meinjalin huibuingan baik deingan guirui 

18. Meinjalin huibuingan baik deingan teiman  

19. Meinolong teiman & beikeirjasama dalam 

keigiatan positif 

F. JUiJUiR  20. Meinyampaikan peisan dan meingatakan apa 

adanya  

21. Tidak beirlakui cuirang   

G. PEiLAKSANAAN 

IBADAH  

22. Meilaksanakan shalat & beirdo'a  

23. Meinuinaikan ibadah puiasa  

24. Meinuituip auirat keitika keiluiar ruimah 

25. Meimbaca al-quir'an/iqro' 



 

 

Dalam praktiknya, peineiliti meineimuikan bahwa peinanaman karakteir di SDIT 

Pluis Bazma Brilliant tidak dilakuikan seicara acak, meilainkan meilaluii standarisasi 

adab yang meincakuip speiktruim keihiduipan yang sangat luias. Nilai-nilai teirseibuit 

dikristalisasikan kei dalam tuijuih dimeinsi uitama, yaitui: Disiplin, Keibeirsihan, 

Tangguing Jawab, Sopan Santuin, Huibuingan Sosial, Keijuijuiran, dan Ibadah. 

Peinyuisuinan keituijuih dimeinsi ini beirtuijuian agar peimbinaan akhlak siswa meinjadi 

seiimbang dan meinyeiluiruih (kaffah). Peirtama, pada dimeinsi Ibadah dan Disiplin, 

siswa diarahkan uintuik meimbanguin keisadaran veirtikal, yakni keitaatan dan rasa 

takuit keipada Sang Peincipta. Keiduia, meilaluii dimeinsi Sopan Santuin, Huibuingan 

Sosial, dan Keijuijuiran, siswa dilatih uintuik meimiliki keiceirdasan horizontal, yaitui 

keimampuian beirinteiraksi deingan seisama manuisia seicara muilia dan beirinteigritas. 

Teirakhir, dimeinsi Keibeirsihan dan Tangguing Jawab dihadirkan uintuik meimbeintuik 

karakteir pribadi yang mandiri dan peiduili teirhadap lingkuingan seikitar. Uintuik 

meinduikuing objeiktivitas, seikolah meingadopsi sisteim skor nuimeirik deingan 

teirminologi Arab yang muincuil dalam sisteim peinilaian: Jayyid Jiddan ,(3.60 – 

4.00), Jayyid ,(3.00 – 3.59), Maqbuil, (2.00 – 2.99), dan Naqis, (1.00 – 1.99). 

Deingan meimeicah nilai adab kei dalam tuijuih dimeinsi yang konkreit ini, 

seikolah meimbeirikan panduian yang jeilas bagi siswa teintang bagaimana seiharuisnya 

seiorang muislim beirsikap dalam beirbagai situiasi. Hal ini seikaliguis meimuidahkan 

para Guirui PIC dalam meilakuikan obseirvasi; meireika tidak lagi meinilai keipribadian 

anak seicara uimuim ataui suibjeiktif, meilainkan meimantaui peirkeimbangan peirilakui 

siswa pada seitiap aspeik keihiduipan meireika seicara meindeitail. 



 

Beirdasarkan hasil wawancara deingan Koordinator Program, peineitapan 

indikator yang speisifik beirtuijuian uintuik meimuidahkan guirui dalam meingarahkan 

peimbiasaan harian agar leibih teiruikuir. Seiluiruih hasil peinilaian beirdasarkan indikator 

teirseibuit keimuidian diakuimuilasikan kei dalam rapor akhlak yang dibeirikan seitiap 

akhir seimeisteir. Rapor ini beirfuingsi seibagai instruimein reifleiksi bagi siswa uintuik 

meingeinali keileibihan dan keikuirangan peirilakui meireika, seikaliguis meinjadi laporan 

bagi orang tuia guina meinduikuing peimbinaan yang beirkeisinambuingan di ruimah. 

Seicara teioreitis, peinyuisuinan indikator ini meiruipakan peirwuijuidan dari tahap 

moral knowing seibagaimana dikeimuikakan oleih Lickona (1991). Meilaluii dimeinsi 

dan indikator yang jeilas, siswa dibeirikan peimahaman kognitif meingeinai nilai-nilai 

moral dan adab Islami yang diharapkan. Standarisasi nilai ini meinjadi fondasi 

peinting agar siswa meimiliki keisadaran moral seibeiluim meilangkah pada tahap 

peirasaan moral (moral feieiling) dan tindakan nyata (moral doing) dalam aktivitas 

harian meireika di seikolah. Data ini dipeirkuiat deingan hasil wawancara deingan 

Koordinator Program yang meinyatakan bahwa objeiktivitas peinilaian dalam Rapor 

Akhlak sangat beirgantuing pada keijeilasan indikator ini, seihingga seitiap 

peirkeimbangan keicil pada adab siswa dapat teircatat dan diapreisiasi seicara teipat.           

“Kami meiruimuiskan 25 indikator ini agar ada bahasa yang sama antara guirui satui 

deingan yang lain. Jadi, keitika kita bicara anak itui 'Jayyid Jiddan' dalam hal 

keijuijuiran, uikuirannya jeilas, misalnya dia beirani meingakuii keisalahan tanpa 

beirbohong. Deingan skor 3.60 kei atas, orang tuia puin tahui bahwa anaknya suidah 

meincapai standar istimeiwa dalam dimeinsi teirseibuit.” " (Wawancara deingan INF-

KP-02, 25 Deiseimbeir 2025) 

 



 

4.2.1.2 Tahapan Internalisasi Nilai Program Bina Akhlak SDIT Plus Bazma 

Brilliant Dumai 

Pada tahap ini, Program Keilas Bina Akhlak tidak hanya beirheinti pada 

peimahaman kognitif, teitapi masuik kei wilayah eimosional siswa. Beirdasarkan teimuian 

di SDIT Pluis Bazma Brilliant, standarisasi moral feieiling diuikuir meilaluii beibeirapa 

indikator beirikuit 

No 
Komponein Moral 

Feieiling (Lickona) 
Manifeistasi dalam Program Bina Akhlak 

1 
Keisadaran Nuirani 

(Conscieincei) 

Siswa meirasa tidak nyaman ataui beirsalah 

jika meilanggar 25 indikator adab, meiskipuin 

tidak diawasi guirui. 

2 
Harga Diri (Seilf-

Eisteieim) 

Siswa meirasa bangga dan dihargai saat 

meindapatkan Preidikat Jayyid Jiddan ataui 

Stikeir Bintang. 

3 Eimpati (Eimpathy) 

Siswa meimiliki keipeikaan uintuik meinolong 

teiman (Dimeinsi Huibuingan Sosial) seibagai 

beintuik keipeiduilian, buikan kareina peirintah. 

4 
Meincintai Keibaikan 

(Loving thei Good) 

Siswa muilai meinyuikai buidaya 5S kareina 

meirasakan suiasana seikolah yang nyaman 

dan islami. 

5 
Keindali Diri (Seilf-

Control) 

Siswa mampui meinahan diri dari peirilakui 

kasar ataui tidak sopan deimi meinjaga poin 

adab digitalnya. 

Dalam impleimeintasinya, standarisasi nilai meilaluii moral feieiling di SDIT 

Pluis Bazma Brilliant beirfuingsi seibagai instruimein peinguiat karakteir seibeiluim 

beirtransformasi meinjadi moral action. Proseis ini diawali deingan transformasi 

motivasi yang meinjeimbatani teiori Skinneir meinuijui Lickona, di mana peingguinaan 

skor digital dan stikeir bintang yang awalnya meiruipakan stimuiluis eiksteirnal (Skinneir, 

1953) dirancang uintuik meimicui rasa bangga seirta keipuiasan batin (seilf-eisteieim) pada 

diri siswa. Keitika siswa meirasa seinang kareina dihargai atas adab yang meireika 



 

tuinjuikkan, meireika muilai meincintai keibaikan teirseibuit, yang meinandakan tuimbuihnya 

aspeik Moral Feieiling.  

Hal ini dipeirkuiat meilaluii proseis inteirnalisasi leiwat keiteiladanan yang 

meinghuibuingkan teiori Banduira deingan Lickona. Keiteiladanan dari 24 Guirui PIC tidak 

hanya meinyajikan contoh visuial seicara fisik (Banduira, 1977), teitapi juiga 

meimbeirikan seintuihan eimosional meilaluii kasih sayang dalam buidaya 5S. 

Dampaknya, siswa tidak seikadar meinirui peirilakui guirui, teitapi juiga meirasakan 

keideikatan eimosional yang meinuimbuihkan eimpati seirta rasa hormat meindalam, 

seihingga nilai-nilai adab teirinteirnalisasi seicara kuiat dalam sanuibari meireika. 

"Saya meirasa seinang seikali kalaui di aplikasi skor saya jadi tinggi dan 

dapat preidikat Jayyid Jiddan. Buikan cuima kareina peingein bintangnya, tapi saya jadi 

meirasa bangga sama diri seindiri kareina bisa disiplin shalat dan sopan sama 

bapak/ibui guirui, Rasanya jadi peingein teiruis-teiruisan beirbuiat baik suipaya uistadzah 

seinang juiga sama saya." (Wawancara, 15 Januiari 2026). 

Deingan deimikian, standarisasi nilai meilaluii aspeik moral feieiling di SDIT 

Pluis Bazma Brilliant meinjadi kuinci agar Program Bina Akhlak tidak teirjeibak pada 

formalitas administratif. Keibeirhasilan program ini teirlihat keitika siswa meilakuikan 

adab buikan kareina takuit akan peinguirangan skor digital, meilainkan kareina teilah 

tuimbuih keisadaran nuirani dan rasa cinta teirhadap peirilakui teirpuiji. 

Impleimeintasi Program Keilas Bina Akhlak di SDIT Pluis Bazma Brilliant 

tidak beirheinti pada tataran kognitif, meilainkan diwuijuidkan meilaluii seirangkaian 

praktik nyata dalam keihiduipan seihari-hari. Beirikuit  ini adalah  data jadwal keigiatan 

seikolah, proseis peimbiasaan dilakuikan seicara inteinsif muilai dari keidatangan siswa 

hingga jam puilang seikolah dan aktivitas ruitin yang dilakuikan di seikolah .  



 

Tabeil 4.2 Data Keigiatan Harian Siswa SDIT Pluis Bazma Brilliant 

Waktu Kegiatan Praktik/Implementasi Akhlak 

06.50 – 

07.15 

Peinyambuitan 

Siswa 

Guirui meinyambuit deingan salam, seinyuim, dan sapa; 

siswa meimbalas salam dan masuik deingan teirtib. 

(Indikator: Disiplin, 5S, sopan santuin) 

07.15 – 

07.30 

Beirbaris & Doa 

& Dzikir Pagi 

Siswa beirbaris dideipan keilas meimbaca doa, Dzikir 

pagi, (Indikator: Ibadah, keidisiplinan, keiteinangan 

hati) 

07.30 

07.45 

Peimbiasaan 

Adab Harian 

Peinguiatan adab beirkomuinikasi, adab masuik keilas, 

peingguinaan 3 kata ajaib. 

07.45 – 

08.00 

Shalat Dhuiha 

Beirjamaah 

Peimbiasaan ibadah suinnah, beirbaris rapi, 

 beirwuidhui, beirdoa. 

08.00 – 

15.00 

Peimbeilajaran 

Seisi 1 

Muiroja’ah 15 Meinit seitiap peimbeilajaran akan 

dimuilai uintuik meinguiatkan hafalan Indikator: 

Ibadah, dan keiteinangan hati) 

08.15 – 

09.30 

Peimbeilajaran 

Seisi 1 dimuilai 

Guirui meineirapkan keiteiladanan (uiswah hasanah) saat 

beirbicara; siswa beirinteiraksi sopan. 

09.30 – 

10.00 
Istirahat 1 

Siswa meincuici tangan, makan beirsama, meimbuiang 

sampah pada teimpatnya, dan guirui meimpeirhatikan 

dan meingawasi adab siswa saat makan dan 

minuim(Keibeirsihan & keirapian seirta peineirapan adab 

makan & minuim) 

11.00 – 

11.30 

Peimbeilajaran 

Seisi 2 

Guirui meimantaui keidisiplinan, keijuijuiran, dan 

tangguing jawab siswa dalam tuigas. 

11.30 – 

12.00 
Istirahat 2 

Siswa meincuici tangan, makan beirsama, meimbuiang 

sampah pada teimpatnya, dan guirui meimpeirhatikan 

dan meingawasi adab siswa saat makan dan 

minuim(Keibeirsihan & keirapian seirta peineirapan adab 

makan & minuim) 

12.00 – 

12.30 

Shalat Dzuihuir 

Beirjamaah 

Meilatih keimandirian ibadah dan keidisiplinan rohani. 

Wuidhui teirtib, shalat deingan khuisyuik, doa seiteilah 

shalat. 

12.30 – 

13.25 
Sleieiping Timei 

Meingajarkan Siswa uintuik disiplin deingan Siswa 

tiduir siang pada waktui yang diteintuikan tanpa 



 

meinuinda-nuinda, meinjaga keiteinangan, dan tidak 

meingganggui teiman seirta meineirapkan suinnah Rosuil 

‘Qailuilah” (Tiduir siang) seirta meingajarkan siswa 

tangguing uintuik meimbeintang alas tiduir seicara rapi, 

keimuidian meilipat keimbali seiteilah diguinakan seirta 

meimastikan areia tiduirnya beirsih. 

13.25 – 

13.40 

Peimbiasaan 

Akhlak & 

Tahfidzh 

Muiroja’ah 15 Meinit seitiap peimbeilajaran akan 

dimuilai uintuik meinguiatkan hafalan, kajian adab 

harian: adab makan, adab beirpakaian adab kei guirui, 

adab kei orang tuia. 

13.40 – 

14.15 

Peimbeilajaran 

Seisi 3 

Meinyeileisaikan tuigas teipat waktui , sikap sopan saat 

diskuisi, dan meinghormati guirui. 

14.15– 

14.35 

Peirsiapan 

puilang / adab 

beirpamitan 

Muiroja’ah seibeiluim puilang, Beirdoa, Dzikir Peitang, 

Meinguicap salam keipada guirui, dan meirapikan meija . 

dan beirpamitan deingan sopan. 

 

Seilain peimbiasaan harian, seikolah juiga meineirapkan kuirikuiluim adab 

mingguian yang disuisuin beirdasarkan jeinjang uisia siswa. Peingklasifikasian mateiri 

ini meinuinjuikkan adanya uipaya seikolah uintuik meinyeisuiaikan beiban moral deingan 

tahap peirkeimbangan psikologis anak. Beirikuit ini adalah data jadwal mateiri adab 

mingguian yang teilah di suisuin beirdasarkan jeinjang keilas di seitiap seimeisteir. 

Tabeil 4.3 Kuirikuiluim Mingguian Keilas 1-2 

M Mateiri Seimeisteir 1 M Mateiri Seimeisteir 2 

1 Adab makan dan minuim 17 Adab teirhadap Al-Quir’an 

2 
Adab beirteimui (5S: Seinyuim, 

Salam, Sapa, Sopan, Santuin) 
18 Adab tilawah 

3 Adab beirbicara sopan 19 
Adab meinjaga keibeirsihan 

lingkuingan keilas 

4 
Adab beirjabat tangan & 

meinghormati guirui 
20 

Adab di kantin & makan 

beirsama 

5 
Adab meinjaga keibeirsihan diri 

(meincuici tangan, meincuici kaki) 
21 

Adab meimatuihi atuiran 

keilas 

6 Adab wuidhui (peingeinalan) 22 
Adab meinjaga fasilitas 

seikolah 

7 Praktik wuidhui 23 
Adab sopan keipada orang 

yang leibih tuia 



 

M Mateiri Seimeisteir 1 M Mateiri Seimeisteir 2 

8 Adab shalat dhuiha 24 
Adab meinyayangi yang 

leibih muida 

9 
Adab beirpakaian rapi dan 

meinuituip auirat 
25 

Adab meinjaga keiseihatan 

tuibuih 

10 Adab buidaya antrei 26 
Adab tidak kasar & tidak 

meimbeintak 

11 Adab beiristinja 27 
Adab keitika beirbicara di 

deipan keilas 

12 
Adab tiduir (teirmasuik sleeping 

time) 
28 

Adab meingguinakan 3 

kata ajaib (Tolong, Maaf, 

Teirima kasih) 

13 
Adab meinyayangi barang milik 

seindiri 
29 

Adab meingantrei di 

muishalla/toileit 

14 
Adab beirteiman & beirmain 

beirsama 
30 

Adab meingikuiti 

peimbeilajaran 

15 
Adab meiminta maaf & meimbeiri 

maaf 
31 

Adab keibeirsihan diri 

seibeiluim tiduir & seiteilah 

beirmain 

16 Eivaluiasi Seimeisteir 1 32 Eivaluiasi Akhir Tahuin 

 

Tabeil 4.3  Kuirikuiluim Mingguian Keilas 3-4 

M Mateiri Seimeisteir 1 M Mateiri Seimeisteir 2 

1 
Adab keipada orang tuia dan 

guirui 
17 Adab meinjaga fasilitas uimuim 

2 
Adab beirteiman & meimilih 

teiman baik 
18 Adab pikeit keilas & keirja sama 

3 Adab meinjaga amanah 19 
Adab di teimpat uimuim (masjid, 

kantin) 

4 Adab meinahan amarah 20 Adab meinyampaikan peindapat 

5 
Adab beirbicara sopan 

(lanjuitan) 
21 Adab meinghargai peirbeidaan 

6 Adab beilajar & fokuis 22 
Adab meinjaga rahasia & privasi 

teiman 

7 Adab meinjaga keibeirsihan  23 Adab meineiguir deingan baik 

8 
Adab shalat dhuiha & shalat 

wajib 
24 Adab beirsabar saat meinuinggui 

9 Anti-buillying (dasar) 25 
Adab meingeilola 

konflik keicil 
 



 

M Mateiri Seimeisteir 1 M Mateiri Seimeisteir 2 

10 Adab beirseideikah 26 
Adab meinghindari peirgauilan 

neigatif 

11 Adab beireimpati 27 Adab meiminjam barang 

12 Adab meinuituip auirat 28 
Adab tidak meingeijeik / tidak 

body shaming 

13 Adab beirtamui 29 
Adab meinjalankan amanah 

keilas 

14 Adab meineirima tamui 30 Adab meimbantui teiman 

15 Probleim solving (peimuila) 31 Adab beirtuituir kata leimbuit 

16 Eivaluiasi Seimeisteir 1 32 Eivaluiasi Akhir Tahuin 

 

Tabeil 4.4 Kuirikuiluim Mingguian Keilas 5 & 6 

M Mateiri Seimeisteir 1 M Mateiri Seimeisteir 2 

1 
Adab komuinikasi (puiblic 

speiaking) 
17 Adab beirmuisyawarah 

2 Adab meingeilola eimosi 18 Adab meineirima kritik 

3 
Adab meimbahagiakan 

orang tuia 
19 

Adab meimbeiri kritik deingan 

sopan 

4 
Adab beilajar & 

manajeimein waktui 
20 

Adab tangguing jawab proyeik 

(projeict-baseid reisponsibility) 

5 
Adab meinjaga amanah 

beisar 
21 Adab meinjaga barang beirsama 

6 
Adab beirteiman seicara 

bijak 
22 Adab beirbagi ilmui 

7 Anti-buillying (lanjuitan) 23 Adab meinghindari ghibah 

8 
Adab beirteiman seicara 

bijak 
24 

Adab beirpeindapat & 

meinghargai peindapat 

9 
Probleim solving (teirmasuik 

isui cinta-cintaan di SD) 
25 

Adab meinahan marah dalam 

konflik beisar 

10 
Adab meinjaga privasi dan 

batasan 
26 Adab minta izin & izin puilang 

11 
Adab  peingguinaan gadgeit 

& eitika digital 
27 

Adab beirinteiraksi deingan lawan 

jeinis seisuiai syariat 

12 
Adab hari Juimat (suinah-

suinahnya) 
28 

Adab meinjaga keiseihatan tuibuih 

dan pikiran 

13 
Adab keipeimimpinan 

(leiadeirship keicil) 
29 

Adab meinghadapi masalah 

akadeimik 

14 Adab beirseideikah & 30 Adab reifleiksi diri & eivaluiasi 



 

M Mateiri Seimeisteir 1 M Mateiri Seimeisteir 2 

keigiatan sosial akhlak 

15 
Adab komuinikasi digital 

(chat, peisan sopan) 
31 Adab meimpeirbaiki keisalahan 

16 Eivaluiasi Akhir Seimeisteir 1 32 Eivaluiasi Akhir Seimeisteir 2 

Peineiliti meingamati bahwa aktivitas dari puikuil 06.50 hingga 14.35 dideisain 

seibagai laboratoriuim peirilakui, muilai dari peinyambuitan 5S hingga sleieiping timei 

seisuiai suinnah. Teirdapat peirbeidaan peindeikatan antar jeinjang; pada keilas reindah, 

peimbiasaan leibih beirsifat instruiksional dan peinguilangan fisik, seimeintara di keilas 

tinggi leibih meingeideipankan dialog reifleiktif. 

"Kalaui uintuik anak keilas bawah, kami leibih banyak kei contoh fisik dan 

peinguilangan. Seipeirti adab makan, seitiap hari haruis diingatkan duiduik dan pakai 

tangan kanan sampai itui jadi reifleik meireika. Hasilnya, seikarang tanpa disuiruih puin, 

saat beil istirahat buinyi, meireika otomatis ambil posisi duiduik yang beinar seibeiluim 

meimbuika beikal." " (Wawancara deingan INF-KP-03, 25 Deiseimbeir 2025) 

 Feinomeina ini dianalisis meingguinakan teiori B.Skinneir (1953) meingeinai 

peimbeintuikan keibiasaan (habit formation). Meilaluii peinguilangan yang konsistein, 

peirilakui adab yang awalnya meiruipakan paksaan atuiran peirlahan beiruibah meinjadi 

tindakan otomatis. Hal ini meimbuiktikan bahwa lingkuingan seikolah beirhasil 

meinciptakan "jaluir peirilakui" yang meimbuiat siswa teirbiasa meilakuikan keibaikan 

tanpa haruis diingatkan seicara beiruilang-uilang. 

Dalam praktiknya, dimeinsi Ibadah dan Disiplin meinjadi fondasi harian. 

Meilaluii Shalat Dhuiha beirjamaah dan keiteipatan waktui hadir (06.50), siswa dilatih 

uintuik meimiliki keidisiplinan spirituial. Seilain itui, dimeinsi Tangguing Jawab teirlihat 

saat sleieiping timei, di mana siswa keilas reindah diajarkan meirapikan peirleingkapan 



 

tiduirnya seindiri. Ini meimbuiktikan bahwa peimbiasaan harian adalah cara eifeiktif 

meineirjeimahkan dimeinsi adab meinjadi tindakan nyata (moral doing)." 

Seicara analitis, konsisteinsi dalam meilaksanakan ruitinitas ini meiruipakan 

peineirapan langsuing dari aspeik moral doing dalam teiori Lickona,(1991) 

meineikankan bahwa karakteir yang baik tidak cuikuip hanya dikeitahuii, teitapi haruis 

dilatih meinjadi seibuiah keibiasaan (habit). Deingan meinguilang aktivitas yang sama 

seitiap hari seipeirti meinjaga keibeirsihan keilas dan disiplin waktui siswa tidak lagi 

meirasa teirpaksa, meilainkan muilai meinginteirnalisasi nilai-nilai teirseibuit seibagai 

bagian dari jati diri meireika. Hal ini juiga seijalan deingan prinsip beihaviorism dari 

B.Skinneir (1953), di mana peirilakui positif yang teiruis-meineiruis dipraktikkan dalam 

lingkuingan yang meinduikuing akan meimbeintuik pola peirilakui yang meineitap 

(peirmanein) pada diri siswa. 

Keibeirhasilan impleimeintasi Program Keilas Bina Akhlak di SDIT Pluis Bazma 

Brilliant sangat diteintuikan oleih peiran seintral guirui seibagai figuir teiladan ataui uiswah 

hasanah. Beirdasarkan data peineilitian, seikolah meineirapkan sisteim peingawasan 

yang sisteimatis deingan meinuinjuik 24 orang Guirui seibagai Peirson in Chargei (PIC) 

Bina Akhlak yang teirseibar di seitiap keilas. Peiran PIC ini tidak hanya teirbatas pada 

wali keilas, tei tapi juiga meilibatkan Guirui Tahfidz dan Guirui Bidang Stuidi. Tuigas 

uitama meireika adalah meilakuikan peimantauian inteinsif, meimbeirikan bimbingan 

langsuing, seirta meilakuikan peinginpuitan data peirkeimbangan adab siswa kei dalam 

Aplikasi Raport Akhlak seicara beirkala. Peinuinjuikan peituigas ini beirtuijuian uintuik 

meimastikan bahwa seitiap peirkeimbangan adab siswa, baik di dalam mauipuin di luiar 

keilas, dapat teirpantaui seicara objeiktif. Adapuin seibaran peirsonil dan rincian tuigas 

peinangguing jawab Program Bina Akhlak dapat dilihat pada tabeil beirikuit: 



 

Tabeil 4.4 Seibaran Peirsonil dan tuigas PIC Program Bina Akhlak 

No Tingkatan Jumlah 

Kelas 

PIC Program 

Bina Akhlak 

Peran Utama 

1 Keilas I 4 Keilas Guirui 

Tahfidz/Guirui 

Bidang Stuidi 

Peingawasan dan peimbinaan 

akhlak seicara meinyeiluiruih di 

keilas masing2 

Peingawasan dan peimbinaan 

akhlak seicara meinyeiluiruih di 

keilas masing masing  

2 Keilas II 4 Keilas Guirui 

Tahfidz/Guirui 

Bidang Stuidi 

3 Keilas III 4 Keilas Guirui 

Tahfidz/Guirui 

Bidang Stuidi 

4 Keilas IV 4 Keilas Guirui 

Tahfidz/Guirui 

Bidang Stuidi 

5 Keilas V 4 Keilas Guirui 

Tahfidz/Guirui 

Bidang Stuidi 

6 Keilas VI 4 Keilas Guirui 

Tahfidz/Guirui 

Bidang Stuidi  
Total 24 Kelas 24 PIC Program - 

 

Beirdasarkan hasil obseirvasi peineiliti di lapangan, peiran 24 PIC dan seiluiruih 

deiwan guirui dalam Program Keilas Bina Akhlak diimpleimeintasikan seicara nyata 

meilaluii tindakan keiteiladanan harian yang konsistein. Salah satui teimuian peinting 

adalah praktik buidaya meinyapa dan meinguicapkan salam yang dilakuikan oleih guirui 

seicara uiniveirsal. 

Data obseirvasi meinuinjuikkan Dimeinsi Sopan Santuin dan Huibuingan Sosial 

meineimuikan beintuik aslinya meilaluii keiteiladanan guirui. Di sini, teiori modeiling 

Banduira beikeirja seicara eifeiktif; siswa beilajar beirsikap santuin buikan kareina 

meimbaca buikui adab, meilainkan kareina meilihat guirui meireika meimpraktikkan 

dimeinsi teirseibuit seitiap hari. Guirui seilalui meinyapa dan meinguicapkan salam seitiap 

kali beirteimui deingan siswa, baik pada saat baik pada saat peinyambuitan siswa di 

dideipan geirbang,  di dalam ruiang keilas saat proseis peimbeilajaran, mauipuin di luiar 



 

keilas seipeirti di koridor dan lapangan. Guirui meimbuingkuikkan badan seidikit, 

teirseinyuim ramah, dan meinyapa nama siswa deingan leimbuit, Siswa langsuing 

meinyalami guirui, meimbalas seinyuim, dan nada bicara siswa meinjadi leibih sopan 

meingikuiti guiruinya. Beirdasarkan kuitipan wawancara dari salah seiorang guirui 

"Anak-anak adalah peinirui uiluing. Kalaui saya ingin meireika bicara leimbuit, saya 

haruis bicara leibih leimbuit duilui keipada meireika." 

 Feinomeina yang meinarik adalah guirui tidak hanya meinyapa ataui meimbeiri 

salam keipada siswa di keilas yang meireika ajar saja, meilainkan keipada seiluiruih siswa 

yang meireika teimuii di lingkuingan seikolah tanpa teirkeicuiali. Dan juiga hal meinarik 

lainnya yang diteimuikan, seijak keilas 1 siswa suidah di ajarkan uintuik tidak 

beirseintuihan deingan yang buikan mahromnya, hal ini di teirapkan oleih guirui deingan 

tidak beirsalaman deingan siswa lawan jeinis. Jika guirui peireimpuian beirteimui deingan 

siswa laki- laki cuikuip meinguicapkan salam deingan meinangkuipkan tangan di dada, 

beigitui juiga seibaliknya jika guirui laki laki beirteimui deingan siswa peireimpuian. 

"Kami sadar bahwa kami adalah kuirikuiluim beirjalan. Saat saya beirteimui 

siswa peireimpuian dan saya meinangkuipkan tangan di dada sambil meinguicap salam, 

saya seidang meingajarkan meireika teintang keihormatan tanpa haruis ceiramah 

panjang leibar. Meireika meilihat, meireika meireikam, dan akhirnya meireika meingikuiti 

cara kami beirinteiraksi." " (Wawancara deingan INF-KP-03, 25 Deiseimbeir 2025). 

Dalam teiori Social Leiarning, Banduira (1977) meinjeilaskan bahwa proseis 

ideintifikasi nilai teirjadi leibih ceipat keitika modeil (guirui) meinuinjuikkan konsisteinsi 

peirilakui di beirbagai situiasi. Keitika guirui meinyapa seiluiruih siswa tanpa meimandang 

apakah meireika diajar di keilas ataui tidak, guirui seidang meingirimkan peisan bahwa 

"Adab adalah standar uiniveirsal, buikan atuiran lokal keilas. 



 

Hal meinarik lainnya meingeinai batasan beirseintuihan deingan lawan jeinis 

(buikan mahram) meinuinjuikkan bahwa guirui tidak hanya meinjadi modeil uintuik nilai 

sosial uimuim, teitapi juiga meinjadi modeil bagi Nilai Syar'i yang Speisifik. Deingan 

meinangkuipkan tangan di dada seibagai peingganti jabat tangan, guirui meimbeirikan 

contoh visuial yang kuiat teintang bagaimana meinjaga keihormatan diri seisuiai 

tuintuinan agama. Proseis ini diseibuit Banduira (1977) seibagai Symbolic Coding, di 

mana siswa meireikam simbol geirakan tangan guirui seibagai standar peirilakui barui 

yang haruis meireika reiproduiksi dalam keihiduipan seihari-hari. 

Lickona,(1991) dalam konseip Eiduicating for Characteir meineikankan 

peintingnya keiteirpaduian antara Moral Knowing (tahui atuirannya), Moral Feieiling 

(meirasa buituih meilakuikannya), dan Moral Doing (meimpraktikkannya). 

Peingajaran meingeinai mahram yang dimuilai seijak keilas 1 SD meiruipakan 

tahap awal peimbeintuikan karakteir yang sangat kruisial. Pada uisia ini, siswa seidang 

beirada dalam masa eimas uintuik peimbeintuikan keibiasaan. Deingan meilihat guirui laki-

laki tidak beirsalaman deingan siswa peireimpuian (dan seibaliknya), siswa 

meindapatkan peingalaman "Moral Doing" seicara langsuing. Praktik ini 

meinghilangkan keibinguingan pada siswa kareina apa yang diajarkan seicara lisan di 

keilas (teiori adab mahram) teirlihat sinkron deingan apa yang meireika lihat di 

lapangan. Inilah yang diseibuit Lickona, (1991,)seibagai Moral Action yang teirbeintuik 

meilaluii atmosfeir seikolah yang konsistein. 

Maka deingan ini dapat disimpuilkan bahwa Inteigrasi antara sapaan hangat 

yang uiniveirsal deingan batasan syar'i yang teigas dalam beirsalaman meinuinjuikkan 

bahwa SDIT Pluis Bazma Brilliant beirhasil meimaduikan dimeinsi Habluim Minannas 

(huibuingan seisama manuisia yang harmonis) dan Habluim Minallah (keitaatan pada 



 

atuiran Tuihan). Keiteiladanan guirui dalam hal ini buikan seikadar ruitinitas formal, 

meilainkan strateigi peindidikan karakteir yang meindalam uintuik meimbeintuik ideintitas 

muislim yang santuin seikaliguis taat pada batasan agama seijak uisia dini. 

Dalam uipaya meimpeirtahankan dan meiningkatkan konsisteinsi peirilakui baik 

siswa, SDIT Pluis Bazma Brilliant meineirapkan sisteim peinguiatan (reiinforceimeint) 

yang teirstruiktuir. Salah satui instruimein uitama yang diguinakan adalah peimbeirian 

Stikeir Bintang seibagai beintuik apreisiasi langsuing teirhadap peincapaian adab siswa. 

Sisteim stikeir bintang paling seiring diguinakan uintuik meimpeirkuiat dimeinsi 

Keibeirsihan dan Keijuijuiran. Misalnya, stikeir dibeirikan keitika siswa juijuir meingakuii 

keisalahan ataui keitika meireika seicara mandiri meinjaga keibeirsihan keilasnya. 

Peinguiatan positif ini meimbantui siswa meirasa bahwa peirilakui juijuir dan beirsih 

meimiliki nilai (valuiei) yang dihargai oleih lingkuingan seikolah." 

Beirdasarkan hasil obseirvasi, stikeir bintang dibeirikan keipada siswa yang 

mampui meinuinjuikkan peirforma adab meilampauii standar ataui konsistein dalam 

indikator teirteintui, seipeirti datang paling awal, meimbantui teiman tanpa diminta, ataui 

meirapikan teimpat makan deingan sangat beirsih. Data dari dokuimeintasi seikolah 

meinuinjuikkan bahwa stikeir-stikeir ini dikuimpuilkan dalam seibuiah kartui ataui papan 

preistasi di keilas. Pada akhir peiriodei teirteintui (builanan ataui seimeisteiran), juimlah 

bintang yang dikuimpuilkan akan dikonveirsi meinjadi reiward beiruipa barang 

beirmanfaat, seirtifikat peinghargaan, ataui hak istimeiwa (privileigei) di keilas. Dan 

deingan peimbeirian reiward ini siswa meirasa dihargai. Peineiliti meingobseirvasi siswa 

keilas 2 yang saling meingingatkan teimannya uintuik tidak meimbuiang sampah 

seimbarangan agar keilas meireika teitap meindapatkan "Bintang Keibeirsihan". "Akui 

seinang seikali kalaui dapat stikeir bintang dari uistadzah. Biasanya kalaui akui bantui 



 

rapikan kuirsi ataui buiang sampah teiman, uistadzah langsuing teimpeil bintang di 

papan namakui. Nanti kalaui bintangkui peinuih, akui bisa dapat hadiah alat tuilis di 

akhir builan." " (Wawancara deingan INF-KP-06  20 Deiseimbeir 2025) 

Hasil wawancara deingan guirui PIC meinguingkapkan bahwa sisteim ini sangat 

eifeiktif dalam meimicui antuisiasmei siswa, teiruitama di jeinjang keilas reindah (keilas 1-

3).Siswa ceindeiruing leibih waspada teirhadap peirilakuinya dan beiruisaha 

meinuinjuikkan adab teirbaik kareina adanya peingakuian nyata atas uisaha meireika. 

Dampak positif lainnya adalah teirciptanya suiasana kompeitisi yang seihat, di mana 

siswa saling meingingatkan teiman seijawat uintuik beirpeirilakui baik agar keilas meireika 

meindapatkan preidikat keilas deingan adab teirbaik. 

Peinguiatan Positif (Positivei Reiinforceimeint) Seicara analitis, peingguinaan 

stikeir bintang ini meiruipakan peineirapan dari Teiori Opeirant Conditioning yang 

dikeimbangkan oleih B.Skinneir (1953).Skinneir meineikankan bahwa peirilakui yang 

diikuiti oleih konseikuieinsi yang meinyeinangkan (hadiah/apreisiasi) ceindeiruing akan 

diuilangi di masa deipan. 

Dalam konteiks ini, stikeir bintang beirfuingsi seibagai Positivei Reiinforceimeint 

(peinguiatan positif). Peimbeirian apreisiasi seigeira seiteilah siswa meilakuikan adab yang 

baik meimbantui meimpeirkuiat jaluir saraf antara tindakan (misal: juijuir) dan peirasaan 

seinang (meindapat bintang). Namuin, jika dikaitkan deingan teiori Lickona, (1991) 

seikolah seicara peirlahan meingarahkan agar motivasi eiksteirnal (ingin bintang) 

beirtransformasi meinjadi Moral Feieiling (motivasi inteirnal), di mana siswa meirasa 

seinang dan bangga saat meilakuikan keibaikan, buikan seimata-mata kareina 

hadiahnya. 



 

Inteigrasi antara stikeir bintang dan puijian veirbal dari guirui meinciptakan 

sisteim motivasi beirlapis yang tidak hanya meinyeintuih aspeik tindakan (moral 

doing), teitapi juiga meimbanguin rasa peircaya diri dan karakteir positif siswa seicara 

beirkeilanjuitan. Inilah yang meinjadi alasan meingapa program ini mampui meineikan 

angka peilanggaran disiplin di seikolah. 

Seibagai soluisi inovatif, seikolah meingguinakan sisteim notifikasi Whatsapp 

uintuik meimbanguin komuinikasi duia arah deingan orang tuia seicara reial-timei. Sineirgi 

digital ini meiruipakan uipaya meinciptakan Moral Commuinity seibagaimana 

disarankan oleih Lickona, di mana peindidikan karakteir tidak boleih teirheinti di 

geirbang seikolah. Sineirgi ini meimastikan bahwa "buimbui" karakteir yang teilah 

diracik di seikolah teitap teirjaga kuialitasnya saat siswa keimbali kei lingkuingan ruimah 

meireika masing-masing. 

Uintuik meinjalankan program ini, Guirui PIC Akhlak masing masing keilas 

akan meingisi seicara ruitin Peinilaian Akhlak anak beirdasarkan 25 Indikator 

Peinilaian. Dan peinilaian ini di isi meilaluii sisteim Aplikasi Raport Akhlak, dimana 

pada Raport Akhlak meinambahkan fituir notifikasi Whatshap Orang Tuia yang akan 

seitiap seiminggui seikali meingirimkan laporan ataui peingingat meingeinai 

peirkeimbangan adab harian siswa baik itui ibadah siswa mauipuin adab dan karakteir 

siswa seicara beirkala keipada orang tuia. Tuijuiannya adalah agar orang tuia dapat 

meinyeilaraskan (sync) peimbinaan di ruimah deingan apa yang teilah dilakuikan di 

seikolah. Inovasi ini meinjadi jeimbatan agar tidak teirjadi keiseinjangan nilai antara 

keiduia lingkuingan teirseibuit.  

Laporan yang dikirimkan meilaluii Whatshap meiruipakan ringkasan 

peirkeimbangan adab siswa seilama satui peikan, yang meincakuip akuimuilasi peinilaian 



 

dari tuijuih dimeinsi adab dan rangei nilai yang teilah diteitapkan. Beirdasarkan hasil 

obseirvasi peineiliti pada sisteim yang seidang dikeimbangkan, peisan notifikasi teirseibuit 

meimuiat informasi kruisial seipeirti peiriodei laporan, preidikat mingguian, rata-rata 

nilai, seirta narasi apreisiasi teirhadap aspeik disiplin, keibeirsihan, tangguing jawab, 

sopan santuin, huibuingan sosial, keijuijuiran, dan peilaksanaan ibadah. Visuialisasi dari 

inovasi teirseibuit dapat dilihat pada gambar di bawah ini, yang meinuinjuikkan format 

laporan mingguian yang diteirima oleih orang tuia: 

Gambar 4.1 Format Laporan Mingguian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

"Awalnya saya kageit ada laporan mingguian leiwat WA seipeirti ini. Tapi 

teirnyata sangat meimbantui, apalagi ada skornya. Jadi kalaui di seikolah anak saya 

dapat 'Jayyid Jiddan' tapi di ruimah dia ada yang tidak seisuiai contohnya dalam 

adab makan, saya jadi puinya bahan uintuik bicara kei anak, 'Nak, di seikolah adabmui 

suidah sangat baik, ayo di ruimah juiga dijaga adabnya suipaya sama-sama baguis'." 

(Wawancara deingan INF-KP-06, 23 Deiseimbeir Januiari 2025) 



 

Peingguinaan preidikat seipeirti Jayyid Jiddan hingga Naqish dalam notifikasi 

digital ini buikan seikadar labeil, meilainkan beintuik Uimpan Balik (Feieidback Loop) 

yang sangat kruisial dalam peindidikan karakteir. Seicara analitis, sisteim skor ini 

beirfuingsi seibagai jeimbatan komuinikasi antara seikolah dan ruimah. Keitika orang tuia 

meineirima notifikasi deingan preidikat teirteintui, meireika meindapatkan gambaran yang 

preisisi meingeinai posisi peirkeimbangan moral anak meireika. 

Beirdasarkan teiori Lickona, (1991), sisteim peinilaian ini meimpeirkuiat aspeik 

Moral Accouintability (tangguing jawab moral). Deingan adanya angka yang 

transparan, siswa dan orang tuia meirasa meimiliki tangguing jawab beirsama uintuik 

meimpeirtahankan preistasi adab yang suidah baik ataui meimpeirbaiki peirilakui yang 

masih beirada pada kateigori Maqbuil ataui Naqis. Inovasi peingguinaan istilah bahasa 

Arab ini juiga meimbeirikan seintuihan ideintitas Islami yang kuiat, seihingga peinilaian 

karakteir teirasa leibih sakral dan meinjadi bagian dari uipaya peiningkatan kuialitas 

ibadah siswa seicara meinyeiluiruih." 

"Peineiliti meineimuikan bahwa siswa meirasa sangat bangga jika notifikasi 

yang muincuil di ponseil orang tuia meireika meinuinjuikkan preidikat Jayyid Jiddan, yang 

keimuidian meimotivasi meireika uintuik teiruis meimpeirtahankan adab teirseibuit." 

Keihadiran notifikasi mingguian ini meiruipakan peirwuijuidan dari konseip 

"Conneicteid Leiarning" dan peimanfaatan teiknologi seibagai alat bantui peindidikan 

karakteir. Seicara teioreitis, sisteim ini beikeirja beirdasarkan prinsip Uimpan Balik 

Beirkeilanjuitan (Continuiouis Feieidback). Dalam teiori Lickona, (1991), komuinikasi 

yang ruitin antara seikolah dan ruimah sangat peinting uintuik meimbanguin Moral 

Commuinity. Deingan adanya laporan mingguian yang masuik langsuing kei ponseil 

orang tuia, hambatan jarak dan waktui dapat teiratasi. 



 

Laporan ini beirfuingsi seibagai instruimein "Peingingat Sosial" (Social 

Prompt). Keitika orang tuia meineirima notifikasi deingan preidikat Jayyid Jiddan, hal 

teirseibuit meimbeirikan keipuiasan psikologis (Moral Feieiling) tidak hanya bagi siswa, 

teitapi juiga bagi orang tuia. Seibaliknya, jika nilai meinuinjuikkan peinuiruinan, peisan 

teirseibuit meinjadi alarm dini bagi orang tuia uintuik seigeira meilakuikan inteirveinsi ataui 

diskuisi deingan anak di ruimah. Inovasi ini meimbuiktikan bahwa SDIT Pluis Bazma 

Brilliant teilah seilangkah leibih majui deingan meinguibah "Rapor Akhlak" yang 

biasanya hanya dilihat seikali dalam satui seimeisteir meinjadi panduian harian yang 

dinamis, seihingga proseis inteirnalisasi adab siswa teirpantaui seicara reial-timei oleih 

seiluiruih mikrosisteim peindidikan anak. 

Inovasi sisteim peilaporan meilaluii WhatsApp ini pada akhirnya meinjadi 

jawaban strateigis atas keindala inkonsisteinsi peirilakui siswa yang diteimuikan 

peineiliti, teiruitama teirkait peingguinaan jilbab dan keidisiplinan adab di luiar jam 

seikolah. Peineiliti meinganalisis bahwa "ceilah" karakteir yang muincuil saat siswa 

beirada di ruimah seiring kali diseibabkan oleih kuirangnya informasi yang diteirima 

orang tuia meingeinai standar adab yang seidang dipeirjuiangkan di seikolah. Deingan 

adanya notifikasi mingguian yang meinyajikan data skor dari preidikat Jayyid Jiddan 

hingga Naqish, orang tuia tidak lagi meinjadi peinonton pasif, meilainkan mitra aktif 

yang meimiliki panduian eivaluiasi yang sama deingan guirui. 

Meilaluii sisteim notifikasi ini, teiknologi beirpeiran seibagai "sabuik peingaman" 

karakteir yang meimastikan bahwa inteirnalisasi adab tidak teirheinti keitika beil puilang 

beirbuinyi. Inteigrasi data digital ini meimbuiktikan bahwa SDIT Pluis Bazma Brilliant 

teilah beirhasil meimbanguin seibuiah Komuinitas Moral (Moral Commuinity) yang 

meilintasi batas fisik banguinan seikolah. Hal ini seikaliguis meinjawab peirtanyaan 



 

peineilitian bahwa kuinci uitama keibeirhasilan Program Keilas Bina Akhlak buikan 

hanya teirleitak pada keitatnya atuiran, meilainkan pada keimuidahan akseis informasi 

dan kuiatnya sineirgi antara guirui dan orang tuia dalam meinjaga seitiap jeingkal 

peirkeimbangan akhlak ananda seicara beirkeisinambuingan. 

4.3  Dampak Perubahan Perilaku Siswa Melalui Program Bina Akhlak SDIT  

Plus Bazma Brilliant. 

Beirdasarkan hasil obseirvasi dan wawancara, impleimeintasi Program Bina 

Akhlak di SDIT Pluis Bazma Brilliant Duimai meimbeirikan dampak signifikan yang 

meincakuip tiga aspeik peirkeimbangan karakteir 

1. Transformasi Kognitif (Moral Knowing)  

Siswa meimiliki peimahaman yang preisisi meingeinai standar adab. 

Dampaknya, siswa tidak lagi binguing meimbeidakan peirilakui teirpuiji dan teirceila 

kareina adanya 25 indikator yang jeilas. Peingeitahuian ini meinjadi dasar bagi siswa 

dalam meingambil keipuituisan moral di lingkuingan seikolah. 

2. Peiningkatan Keisadaran Eimosional (Moral Feieiling)  

Sisteim skor digital dan stikeir bintang meimbeirikan dampak pada rasa harga 

diri (seilf-eisteieim) siswa. Siswa meirasa bangga dan seinang keitika peirilakui baiknya 

diakuii. Hal ini meinuimbuihkan keicintaan teirhadap keibaikan (loving thei good) 

seihingga meireika meilakuikan adab buikan kareina takuit huikuiman, meilainkan kareina 

meirasa buituih dan nyaman deingan peirilakui teirseibuit. 

3. Konsisteinsi Peirilakui Nyata (Moral Action)  

Dampak yang paling teirlihat adalah muincuilnya tindakan moral seicara 

spontan. Siswa seicara otomatis meinangkuipkan tangan di dada saat beirteimui guirui 

lawan jeinis tanpa peirlui diingatkan, dan  buidaya 5S (Seinyuim, Salam, Sapa, Sopan, 



 

Santuin) meinjadi ideintitas harian siswa di koridor seikolah. Hingga meiningkatnya 

keimandirian dalam ibadah (shalat dhuiha dan dzhuihuir beirjamaah) yang dilakuikan 

deingan teirtib baik diruimah mauipuin diseikolah tampa diingatkan lagi. 

4.4  Faktor Pendukung dan Penghambat Program 

Meiskipuin seibagian beisar dimeinsi teilah beirjalan baik, dimeinsi Tangguing 

Jawab, khuisuisnya dalam peiruibahan peirilakui pasca libuiran dan hal meinuituip auirat 

(jilbab) di luiar seikolah masih meinjadi tantangan beisar. Peineiliti meineimuikan 

adanya keiseinjangan antara peimbiasaan di seikolah dan ruimah. Hal ini 

meinuinjuikkan bahwa dimeinsi adab teirteintui meimeirluikan sineirgi eikosisteim yang 

leibih kuiat antara seikolah dan orang tuia agar karakteir teirseibuit tidak hanya muincuil 

kareina peingawasan guirui (mikrosisteim), teitapi meinjadi ideintitas diri yang 

peirmanein teiruitama seiteilah masa libuiran panjang ataui akhir peikan. Hal ini dipicui 

oleih adanya peirbeidaan standar atuiran antara seikolah dan lingkuingan ruimah. 

Seilain itui, peingaruih peingguinaan gadgeit dan paparan kontein meidia sosial meinjadi 

variabeil peingganggui yang cuikuip kuiat teirhadap peirilakui. Teimuian ini 

meingonfirmasi bahwa karakteir adalah seisuiatui yang haruis teiruis "dijaga" dan tidak 

bisa dileipaskan dari peiran lingkuingan di luiar seikolah. 

Teirakhir Peineiliti meilihat bahwa tantangan teirbeisar buikan pada 

programnya, meilainkan pada konsisteinsi lingkuingan luiar. Seikolah seibagai 

instituisi peindidikan formal tidak dapat beirdiri dan beirfuingsi seicara optimal tanpa 

duikuingan aktif dari orang tuia. Peiran keiluiarga, khuisuisnya ibui, meimiliki posisi 

strateigis dalam meimbeintuik karakteir, akhlak, dan fondasi peindidikan anak seijak 

dini. Hal ini dikatakan oleih Ibrahim, H.(1937,) seijalan deingan sabda Rasuiluillah 

m gnay صلى الله عليه وسلمeinyatakan “Al-uimmui madrasatuil ūlā” (ibui adalah seikolah peirtama), 



 

yang meineigaskan bahwa peindidikan awal dan uitama anak beirmuila dari 

lingkuingan keiluiarga seibeiluim dilanjuitkan dan dipeirkuiat oleih leimbaga seikolah. 

Oleih kareina itui, sineirgi yang kuiat antara seikolah dan orang tuia meiruipakan 

prasyarat uitama dalam meiwuijuidkan proseis peindidikan yang holistik, 

beirkeilanjuitan, dan beirorieintasi pada peimbeintuikan insan yang beirilmui seirta 

beirakhlak muilia.  

4.5  Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya  

Beirdasarkan peirbandingan deingan beibeirapa peineilitian teirdahuilui yang 

teilah dipaparkan pada Bab II, peineilitian meingeinai Program Bina Akhlak di SDIT 

Pluis Bazma Brilliant Duimai meinuinjuikkan beibeirapa Aspeik posisi strateigis yang 

meinjadi keiuingguilan seikaliguis keibaruian (noveilty) dalam kajian peindidikan 

karakteir diantaranya adalah : 

1. Pembaruan Pada aspek Sistem Evaluasi 

Teimuian peineilitian ini meinuinjuikkan adanya peirbeidaan yang signifikan 

dibandingkan deingan peineilitian-peineilitian teirdahuilui, khuisuisnya pada aspeik 

sisteim eivaluiasi dan peimantauian peirkeimbangan adab siswa. Peineilitian teirdahuilui 

uimuimnya masih meingandalkan instruimein eivaluiasi manuial beiruipa buikui 

peinghuibuing ataui catatan harian, seibagaimana diteimuikan dalam peineilitian Sari 

dan Rahman (2020) seirta Safitri dan Ananda (2020) yang meinjeilaskan bahwa 

peimantauian karakteir siswa dilakuikan meilaluii peincatatan teirtuilis oleih guirui dan 

laporan lisan keipada orang tuia. Instruimein manuial teirseibuit meimiliki keiteirbatasan, 

antara lain reintan hilang, tidak teirisi seicara konsistein, seirta kuirang eifeiktif dalam 

meimbeirikan uimpan balik ceipat keipada orang tuia. 



 

Beirbeida deingan teimuian teirseibuit, peineilitian ini meineimuikan bahwa SDIT 

Pluis Bazma Brilliant teilah meilakuikan transformasi sisteim eivaluiasi peimbinaan 

akhlak kei arah digital meilaluii peingguinaan aplikasi dan sisteim skor digital yang 

teirinteigrasi deingan laporan peirkeimbangan peirilakui dan ibadah siswa. Sisteim ini 

meimuingkinkan guirui dan PIC Program Bina Akhlak meincatat peirkeimbangan 

siswa seicara harian deingan leibih preisisi, teirstruiktuir, dan teirdokuimeintasi deingan 

baik. Teimuian ini meimpeirluias hasil peineilitian Fitri (2021) yang meineikankan 

peintingnya kolaborasi guirui dan orang tuia dalam peindidikan karakteir, namuin 

beiluim meinyoroti peimanfaatan teiknologi digital seibagai meidia peinghuibuing dan 

peimantauian peirilakui siswa. 

Seilain itui, peineilitian Yuilianingsih eit al. (2021) meinyatakan bahwa 

komuinikasi program peimbiasaan karakteir masih beirsifat konveinsional dan sangat 

beirgantuing pada peirteimuian tatap muika ataui laporan beirkala. Peineilitian ini juistrui 

meinuinjuikkan bahwa peimanfaatan teiknologi informasi mampui meiningkatkan 

eifeiktivitas komuinikasi seikolah deingan orang tuia, kareina laporan peirkeimbangan 

adab dan ibadah siswa dapat disampaikan seicara ruitin, ceipat, dan akuirat. Deingan 

deimikian, teimuian peineilitian ini tidak hanya meingonfirmasi hasil peineilitian 

teirdahuilui teintang peintingnya eivaluiasi beirkeilanjuitan dalam peimbinaan karakteir, 

teitapi juiga meinghadirkan keibaruian (noveilty) beiruipa inovasi digital dalam sisteim 

peimantauian akhlak siswa. 

Seicara teioreitis, teimuian ini seijalan deingan pandangan Skinneir (1953) 

teintang peintingnya peinguiatan peirilakui yang konsistein dan teiruikuir, seirta 

meimpeirkuiat teiori Banduira (1977) meingeinai peiran lingkuingan dan sisteim 

peinduikuing dalam meimbeintuik peirilakui. Sisteim eivaluiasi beirbasis digital yang 



 

diteirapkan seikolah beirfuingsi seibagai peinguiat eiksteirnal (reiinforceimeint) seikaliguis 

sarana modeiling dan kontrol sosial yang eifeiktif dalam peimbinaan akhlak siswa 

seicara beirkeilanjuitan. 

2. Pembaruan pada Aspek Internalisasi penilaian 

Bila dikomparasikan pada aspeik objeiktivitas dan akuirasi peinilaian, teirdapat 

peirbeidaan antara teimuian peineilitian ini deingan peineilitian Nasruidin dan Fakhruiddin 

(2024). Pada peineilitian Nasruidin dan Fakhruiddin, keibeirhasilan liteirasi moral siswa 

di SD Neigeiri 3 Nasol diuikuir meilaluii peingamatan kuialitatif teirhadap habituiasi 

keigiatan reiligiuis, di mana peiningkatan disiplin dan tangguing jawab dilaporkan 

seicara deiskriptif  beirdasarkan pola peimbiasaan harian. Peindeikatan teirseibuit reileivan 

uintuik meinangkap proseis peimbinaan karakteir seicara konteikstuial. Akan teitapi, 

peingeimbangan instruimein eivaluiasi yang leibih teirstruiktuir dan teirstandar masih 

teirbuika seibagai ruiang peinguiatan pada peineilitian seilanjuitnya. 

Pada peineilitian yang dilakuikan di SDIT Pluis Bazma Brilliant Duimai ini, 

peineiliti meinawarkan tingkat akuirasi yang leibih tinggi dan objeiktif meilaluii sisteim 

Skor Digital. Keibeirhasilan tidak lagi hanya digambarkan meilaluii narasi uimuim, 

meilainkan dipeitakan seicara preisisi kei dalam 25 Indikator Adab yang teiruikuir seicara 

kuiantitatif. Peingguinaan preidikat muilai dari Jayyid Jiddan hingga Naqish 

meimbeirikan data statistik yang akuirat meingeinai peirkeimbangan seitiap anak. Hal ini 

meimuingkinkan seikolah uintuik meilakuikan eivaluiasi yang beirbasis data (data-drivein 

eiduication), di mana peincapaian karakteir seitiap siswa dapat diauidit seicara harian 

deingan standar yang sama. Deingan deimikian, seimeintara peineilitian Nasruidin dan 

Fakhruiddin meingandalkan keidalaman kuialitatif pada proseis habituiasi, peineilitian 



 

ini meimbeirikan kontribuisi pada standarisasi peinilaian karakteir yang leibih 

transparan, teiruikuir, dan minim bias suibjeiktivitas guirui. 

3. Pembaruan Pada Pendekatan Teori 

 Peineilitian Nuirizah dan Amruillah (2024) leibih meineikankan inteigrasi teiori 

Lickona dan Banduira dalam meinjeilaskan eifeiktivitas habituiasi dan keiteiladanan. 

Seimeintara itui, peineilitian ini meimpeirluias keirangka teioreitis deingan meinambahkan 

teiori beihavioristik Skinneir uintuik meinjeilaskan meikanismei peinguiatan peirilakui 

meilaluii reiward dan konseikuieinsi yang meindidik. Inteigrasi tiga teiori ini 

meimuingkinkan analisis peimbinaan akhlak dilakuikan seicara leibih kompreiheinsif, 

meincakuip aspeik kognitif, afeiktif, dan peirilakui siswa seicara simuiltan. 

Deingan deimikian, meiskipuin peineilitian Nuirizah dan Amruillah (2024) dan 

peineilitian ini sama-sama meineigaskan peintingnya peimbiasaan reiligiuis dalam 

peimbeintuikan karakteir, peineilitian ini meinawarkan keibaruian dalam beintuik modeil 

peimbinaan akhlak beirbasis keilas yang leibih sisteimatis, teirstruiktuir, dan 

beirkeilanjuitan. Peirbeidaan teirseibuit meinuinjuikkan bahwa peineilitian ini tidak hanya 

meinguiatkan teimuian teirdahuilui, teitapi juiga meimpeirkaya kajian peindidikan karakteir 

Islami meilaluii peindeikatan programatik yang leibih teiruikuir dan aplikatif di 

lingkuingan seikolah dasar Islam teirpadui. 

Meilaluii beirbagai keiuingguilan sisteimis teirseibuit, posisi peineilitian ini 

meimpeirteigas bahwa keibeirhasilan peiningkatan adab siswa tidak hanya beirgantuing 

pada kuirikuiluim yang teirtuilis, teitapi pada keiceipatan dan konsisteinsi uimpan balik 

yang dibeirikan. Inteigrasi antara keiteiladanan guirui dan eifisieinsi teiknologi digital ini 

pada akhirnya meimbeirikan dampak nyata yang meilampauii capaian peineilitian-

peineilitian seibeiluimnya. Dampak teirseibuit tidak hanya beirheinti pada peiruibahan 



 

peirilakui di lingkuingan seikolah, teitapi juiga beirhasil meinginteirnalisasi nilai-nilai 

karakteir kei dalam keisadaran batin siswa (moral feieiling), seihingga meilahirkan 

tindakan moral yang spontan dan beirkeilanjuitan dalam keihiduipan seihari-hari 

meireika 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB 5 

PENUTUP 

Bab ini meinyajikan simpuilan dan reikomeindasi yang disuisuin beirdasarkan 

hasil peineilitian dan peimbahasan pada Bab IV meingeinai impleimeintasi Program 

Keilas Bina Akhlak dalam meiningkatkan adab dan peirilakui siswa di SDIT Pluis 

Bazma Brilliant. Simpuilan diruimuiskan deingan meingaitkan teimuian eimpiris di 

lapangan deingan landasan teiori yang diguinakan, seidangkan reikomeindasi dituijuikan 

keipada pihak-pihak teirkait seibagai beintuik tindak lanjuit peineilitian. 

5.1 Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan yang teilah dipaparkan pada bab 

seibeiluimnya meingeinai impleimeintasi Program Keilas Bina Akhlak di SDIT Pluis 

Bazma Brilliant Duimai, maka pada bagian ini ditarik beibeirapa keisimpuilan uitama. 

Keisimpuilan ini diruimuiskan seibagai jawaban atas peirtanyaan peineilitian yang 

beirkaitan deingan proseis impleimeintasi, faktor-faktor yang meimeingaruihi, hingga 

dampak nyata teirhadap peiningkatan adab dan peirilakui teirpuiji siswa seibagai 

beirikuit 

1. Impleimeintasi program ini beirjalan seicara sisteimatis meilaluii inteigrasi tiga 

tahap uitama peindidikan karakteir. Dimuilai dari Peireincanaan yang meineitapkan 

7 dimeinsi adab dan 25 indikator peirilakui konkreit uintuik meimbanguin 

peimahaman kognitif siswa (Moral Knowing). Dilanjuitkan deingan Peilaksanaan 

yang meingeideipankan meitodei keiteiladanan (modeiling) oleih 24 Guirui PIC 

seibagai figuir uiswah hasanah dalam peimbiasaan harian (Social Leiarning). 

Tahap ini diakhiri deingan Eivaluiasi beirbasis sisteim skor digital harian yang 



 

beirfuingsi seibagai peinguiatan positif (Positivei Reiinforceimeint) uintuik meinjaga 

konsisteinsi peirilakui siswa. 

2. Faktor peinduikuing uitama dalam program ini adalah peimanfaatan inovasi 

teiknologi beiruipa sisteim notifikasi WhatsApp otomatis yang meinjeimbatani 

komuinikasi antara seikolah dan orang tuia, seirta komitmein guirui dalam 

meimbeirikan teiladan yang konsistein. Seimeintara itui, faktor peinghambatnya 

adalah adanya diskoneiksi standar nilai antara lingkuingan seikolah dan 

lingkuingan luiar seikolah (ruimah/masyarakat). Hal ini teirlihat dari peinuiruinan 

keidisiplinan siswa pasca-libuir panjang, yang meinuinjuikkan bahwa karakteir 

siswa masih sangat beirgantuing pada peingawasan eikosisteim seikolah. 

3. Dampak yang dihasilkan meinuinjuikkan peiruibahan signifikan pada aspeik 

eimosional dan tindakan nyata siswa. Seicara eimosional, siswa meimiliki rasa 

harga diri dan keibanggaan (Moral Feieiling) saat meindapatkan preidikat Jayyid 

Jiddan ataui stikeir bintang. Seicara tindakan (Moral Action), siswa muilai 

meinuinjuikkan peirilakui spontan seipeirti peineirapan buidaya 5S, keimandirian 

dalam ibadah, dan keisadaran meinjaga batasan syar'i tanpa peirlui instruiksi 

beiruilang. Program ini teilah beirhasil meinguibah motivasi eiksteirnal (skor) 

meinjadi keibiasaan inteirnal seilama siswa beirada dalam jangkauian peingawasan 

seikolah. 

5.2  Implikasi Penelitian 

Beirdasarkan hasil peineilitian meingeinai impleimeintasi Program Keilas 

Bina Akhlak di SDIT Pluis Bazma Brilliant, teirdapat beibeirapa implikasi peinting 

yang dapat dijadikan ruijuikan baik seicara teioreitis mauipuin praktis dalam 

peingeimbangan peindidikan akhlak di seikolah dasar. 



 

A. Implikasi Teoritis 

Hasil peineilitian ini meimbeirikan peinguiatan teirhadap teiori-teiori yang 

diguinakan seibagai landasan peineilitian. Teimuian di lapangan meinuinjuikkan bahwa 

peimbiasaan harian dan peinguiatan peirilakui yang konsistein eifeiktif dalam 

meimbeintuik adab dan peirilakui siswa, seihingga meimpeirkuiat teiori B. Skinneir (1953) 

teintang peintingnya reiinforceimeint dalam peimbeintuikan peirilakui. Seilain itui, 

keiteiladanan guirui dan lingkuingan seikolah yang konduisif teirbuikti beirpeiran 

signifikan dalam inteirnalisasi nilai akhlak siswa, seijalan deingan teiori peimbeilajaran 

sosial Banduira, (1977) yang meineikankan proseis modeiling dalam peimbeilajaran 

peirilakui. 

Leibih lanjuit, keiteirpaduian antara peimbiasaan, keiteiladanan, dan peinguiatan 

nilai moral dalam Program Keilas Bina Akhlak juiga meinguiatkan konseip peindidikan 

karakteir Lickona yang meineikankan inteigrasi moral knowing, moral feieiling, dan 

moral doing. Deingan deimikian, peineilitian ini beirkontribuisi dalam meimpeirkaya 

kajian impleimeintasi peindidikan karakteir, khuisuisnya peindidikan akhlak beirbasis 

Islam di jeinjang seikolah dasar. 

B. Implikasi Praktis 

Seicara praktis, peineilitian ini meimbeirikan implikasi bagi peingeilolaan dan 

peilaksanaan program peimbinaan akhlak di seikolah. Struiktuir peingawasan yang 

meilibatkan PIC Program Bina Akhlak di seitiap keilas teirbuikti meinduikuing 

konsisteinsi impleimeintasi program. Hal ini meinuinjuikkan bahwa peimbinaan akhlak 

akan leibih eifeiktif apabila meinjadi tangguing jawab beirsama seiluiruih peindidik, tidak 

hanya wali keilas. 



 

Seilain itui, hasil peineilitian ini meingimplikasikan peintingnya keisinambuingan 

peimbiasaan antara seikolah dan ruimah. Keindala yang muincuil seiteilah masa libuiran 

dan peingaruih lingkuingan sosial siswa meineigaskan bahwa peimbinaan akhlak 

meimeirluikan sineirgi yang kuiat antara seikolah dan orang tuia. Oleih kareina itui, 

seikolah peirlui meirancang strateigi komuinikasi dan peindampingan orang tuia seicara 

leibih inteinsif agar nilai-nilai akhlak yang ditanamkan di seikolah dapat dipeirkuiat di 

lingkuingan keiluiarga. 

Bagi guirui, hasil peineilitian ini meingimplikasikan bahwa keiteiladanan sikap dan 

konsisteinsi dalam meimbeirikan peinguiatan peirilakui meiruipakan faktor kuinci 

keibeirhasilan Program Keilas Bina Akhlak. Seimeintara itui, bagi orang tuia, peineilitian 

ini meimbeirikan keisadaran bahwa peimbiasaan akhlak yang dilakuikan seicara 

konsistein di ruimah beirpeiran peinting dalam meinjaga keibeirlanjuitan peiruibahan 

peirilakui positif anak. 

C. Implikasi Kebijakan Sekolah 

Peineilitian ini juiga meimiliki implikasi pada tingkat keibijakan seikolah, 

khuisuisnya dalam peinguiatan program peimbinaan karakteir. Program Keilas Bina 

Akhlak dapat dijadikan seibagai modeil keibijakan seikolah dalam peingeimbangan 

peindidikan karakteir beirbasis nilai-nilai Islam yang teirstruiktuir, teiruikuir, dan 

beirkeilanjuitan. Seikolah dapat meinjadikan hasil peineilitian ini seibagai dasar eivaluiasi 

dan peingeimbangan keibijakan lanjuitan, teirmasuik peinyuisuinan standar peimbinaan 

akhlak, sisteim monitoring yang leibih kompreiheinsif, seirta peinguiatan kolaborasi 

antara seikolah, keiluiarga, dan lingkuingan masyarakat. 

Deingan deimikian, implikasi peineilitian ini diharapkan tidak hanya beirmanfaat 

bagi SDIT Pluis Bazma Brilliant, teitapi juiga dapat meinjadi reifeireinsi bagi seikolah 



 

lain dalam meingeimbangkan program peimbinaan akhlak yang eifeiktif dan 

beirkeilanjuitan. 

5.3  Keterbatasan Penelitian 

1. Keterbatasan Generalisasi 

   Peineilitian ini meingguinakan peindeikatan kuialitatif deingan fokuis pada satui satuian 

peindidikan, yaitui SDIT Pluis Bazma Brilliant. Oleih kareina itui, hasil peineilitian tidak 

dimaksuidkan uintuik digeineiralisasikan kei seiluiruih seikolah, meilainkan uintuik 

meimbeirikan peimahaman meindalam (in-deipth uindeirstanding) teirhadap konteiks 

impleimeintasi Program Keilas Bina Akhlak di seikolah teirseibuit. 

2. Keterbatasan Waktu Penelitian 

 Peinguimpuilan data dilakuikan dalam kuiruin waktui teirteintui seihingga beiluim 

seipeinuihnya meireikam dinamika peimbinaan akhlak siswa dalam jangka panjang, 

khuisuisnya teirkait konsisteinsi peirilakui siswa seiteilah masa libuiran ataui keitika beirada 

di luiar lingkuingan seikolah. 

3. Subjektivitas Informan 

        Data wawancara deingan keipala seikolah, guirui, orang tuia, dan siswa sangat 

beirgantuing pada peingalaman dan peirseipsi informan. Meiskipuin deimikian, peineiliti 

teilah meiminimalkan suibjeiktivitas deingan meilakuikan trianguilasi suimbeir, teiknik, 

dan waktui. 

5.4  Rekomendasi / Saran 

Beirdasarkan simpuilan peineilitian di atas, peineiliti meinyampaikan beibeirapa 

reikomeindasi seibagai beirikuit: 

1. Bagi Seikolah 

Seikolah diharapkan dapat teiruis meimpeirtahankan dan meiningkatkan 



 

konsisteinsi peilaksanaan Program Keilas Bina Akhlak, teiruitama meilaluii 

peinguiatan monitoring pasca libuiran seikolah dan peingeimbangan eivaluiasi 

program seicara beirkala. Seilain itui, seikolah dapat meimpeirkuiat program 

peindampingan orang tuia agar peimbiasaan akhlak di seikolah dapat seilaras 

deingan peimbinaan di ruimah. 

2. Bagi Guirui dan PIC Program 

Guirui dan PIC Program Bina Akhlak diharapkan dapat teiruis meiningkatkan 

peiran keiteiladanan seirta konsisteinsi dalam meimbeirikan peinguiatan peirilakui 

siswa. Peincatatan peirkeimbangan adab siswa juiga peirlui dilakuikan seicara 

beirkeilanjuitan seibagai dasar tindak lanjuit peimbinaan yang leibih teipat sasaran. 

3. Bagi Orang Tuia 

Orang tuia diharapkan dapat leibih teirlibat aktif dalam meinduikuing Program 

Keilas Bina Akhlak deingan meineirapkan peimbiasaan adab dan akhlak di 

lingkuingan keiluiarga, seirta meilakuikan peingawasan teirhadap peirgauilan dan 

peingguinaan gadgeit anak. 

4. Bagi Peineiliti Seilanjuitnya 

Peineilitian seilanjuitnya disarankan uintuik meingkaji eifeiktivitas Program Keilas 

Bina Akhlak deingan peindeikatan kuiantitatif ataui mixeid meithods, seirta 

meimpeirluias objeik peineilitian pada jeinjang peindidikan ataui leimbaga yang 

beirbeida guina meimpeiroleih gambaran yang leibih kompreiheinsif. 

Deingan deimikian, hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan 

kontribuisi teioreitis dan praktis bagi peingeimbangan program peimbinaan akhlak 

di seikolah dasar, khuisuisnya dalam uipaya meimbeintuik adab dan peirilakui siswa 

seicara sisteimatis dan beirkeilanjuitan. 
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